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ABSTRAK
Nama : M. AMIN NABA
NIM : 80100209172
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam
Pembelajaran Pendididkan Agama Islam Kelas VIII di SMPN 1
Galang Kabupaten Tolitoli Sulawesi Tengah.
Tesis ini membahas tentang Penerapan KTSP dalam Pembelajaran PAI Kelas
VIII di SMPN 1 Galang Kabupaten Tolitoli Sulawesi Tengah. Penelitian ini bertujuan
untuk: 1) Mengetahui bagaimana proses penerapan KTSP, 2) Mengetahui apa faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan KTSP, 3) Mengetahui
bagaimana hasil penerapan KTSP dalam pembelajaran kelas VIII di SMPN 1 Galang.
Penelitian ini adalah penelitian di lapangan dan bersifat deskriptif kualitatif.
Membahas permasalahan, melakukan pengumpulan data di lapangan dengan
menggunakan teknik observasi,wawancara dan dokumentasi. Sumber data penelitian
ini adalah guru PAI, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, urusan kurikulum,
perwakilan peserta didik, danbeberapa informan lain dianggap layak dan relevan
dengan penelitian ini. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan psikologis,
pedagogis, teologis normatif, yuridis, dan cultural.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penerapan KTSP di crosscheck,
penerapannya dalam pembelajaran belum berjalan maksimal.Sedangkan sumber
belajar yang tersedia tergolong belum memadai dan pemanfaatannya belum efektif
karena alat pendukung dan keterbatasan kemampuan pendidik dalam mengoprasikan
sumber belajar, (2) SMPN 1 Galang memiliki aset yang menjadi faktor pendukung
dalam penerapan KTSP dan penggunaan sumber belajar  PAI, Yaitu faktor
kesempatan belajar dan faktor media belajar, disisih lain memiliki faktor penghambat,
yaitu: (a)penerapan KTSP, (b) keterbatasan sumber belajar, (c) kondisi buku di
perpustakaan kurang relevan, (d) keterbatasan kemampuann guru PAI dalam
memanfaatkan media pembelajaran yang berbsis teknologi, (3) pada dasarnya
pelaksanaan  pembelajaran PAI sudah berjalan dengan baik, tetapi ada beberapa hal
yang seharusnya menjadi perhatian, yaitu: a) dalam kegiatan pembukaan
pembelajaran pendidik tidak menggunakan pretest terhadap materi yang akan di
ajarkan, b) dalam kegiatan inti pembelajaran sudah berjalan dengan baik dan belum
maksimal, c) penutupan dalam pembelajaran pendidik tidak tidak melakukan
penilaian terhadap pelaksanaan yang telah dilakukan.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) diharapkan kepada guru PAI untuk
melaksanakan dengan baik desain pembelajaran yang telah dirancang, 2) hendaknya
guru mengarahkan pembelajaran ke pengembangan potensi peserta didik, 3) guru
diharapkan untuk terus mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
ketrampilanberbasis teknoligi, agar otonomi pendidikan berjalan sesuai tujuan
sekolah dan tujuan pendidikan nasional. Penyusunan KTSP melibatkan berbagai
pihak, proses penerapan dan evaluasi harus ditanggung bersama oleh pihak terkait.
Pihak sekolah tidak dapat mengelola program sekolah tanpa perhatian, bantuan
pemerintah daerah dan pemerintah pusat.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembangan sumber daya manusia,
sebab pendidikan merupakan wahana atau salah satu instrumen yang digunakan untuk
membebaskan manusia dari, keterbelakangan, melainkan juga dari kebodohan dan
kemiskinan. Pendidikan diyakini mampu menanamkan kapasitas baru bagi semua orang
untuk mempelajari pengetahuan dan ketrampilan baru sehingga dapat diperoleh manusia
produktif. Di sisi lain, pendidikan dicapai sebagai wahana perluasan akses dan mobilitas
sosial dalam masyarakat baik secara horizontal maupun vertikal.
Di era globalisasi dewasa ini, kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia bergantung pada kualitas
pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas,
damai, terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus selalu
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa. Kemajuan Bangsa
Indonesia hanya dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik. Upaya
peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat manusia
Indonesia. Sebagaimana firman Allah swt. Q.S. al-Muja>dalah/58: 11.
             ...
Terjemahnya;
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.1
1Departemen Agama RI, al-Qur’an Terjemah Edisi Revisi (Semarang: Karya Putra Utama, 201`0),
h. 483.
2Dan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkanpotensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukandirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.2
Berkaitan dengan hal tersebut, sekarang pemerintah telah mempercepat
perencanaan Millenium Development Goals (MDGS), yang semula dicanangkan tahun
2020 dipercepat menjadi 2015. Millenium Development Goals (MDGS) adalah era pasar
bebas atau era globalisasi, sebagai era persaingan mutu kualitas, siapa yang berkualitas
dialah yang akan maju dan mampu mempertahankan eksistensinya. Oleh karena itu,
pembangunan sumber daya manusia (SDM) berkualitas merupakan suatu keniscayaan
yang tidak dapat ditawar-tawar lagi.3
Percepatan arus informasi dalam era globalisasi dewasa ini menuntut semua
bidang kehidupan untuk menyesuaikan visi, misi, tujuan dan strateginya agar sesuai
dengan kebutuhan, dan tidak ketinggalan zaman. Penyesuaian tersebut secara langsung
mengubah tatanan dalam sistem makro, meso, maupun mikro, demikian halnya dalam
sistem pendidikan. Sistem pendidikan nasional senantiasa harus dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik ditingkat lokal, nasional, maupun
global.4
Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan tersebut adalah kurikulum,
karena kurikulum merupakan komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh setiap
2Republik Indonesia,Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Jakarta: Mini Jaya Abadi, 2003), h. 5.
3Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; Sebuah Panduan Praktis (Bandung: PTRemaja
Rosdakarya, 2006), h. 2.
4 Ibid., h. 4.
3satuan pendidikan, baik oleh pengelola maupun penyelenggara; khususnya oleh guru dan
kepala sekolah. Oleh karena itu, sejak Indonesia memiliki kebebasan untuk
menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anak bangsanya, sejak saat itu pula pemerintah
menyusun kurikulum.5
Masa depan bangsa terletak dalam tangan generasi muda. Mutu bangsa di
kemudian hari bergantung pada pendidikan yang dikecap oleh anak-anak sekarang,
terutama melalui pendidikan formal yang diterima akan dicapai di sekolah, ditentukan
oleh kurikulum sekolah tersebut. Maka dapat dipahami bahwa kurikulum sebagai alat
yang sangat vital bagi perkembangan suatu bangsa. Dapat pula dipahami betapa
pentingnya usaha mengembangkan kurikulum tersebut.
Standarisasi dan profesionalisme pendidikan yang  sedang dilakukan  dewasa ini
menuntut pemahaman berbagai pihak terhadap perubahan yang terjadi  dalam berbagai
komponen sistem pendidikan. Kebijakan pendidikan yang semula dilakukan secara
sentralisasi telah berubah menjadi desentralisasi, yang menekankan bahwa pengambilan
kebijakan pendidikan berpindah dari pemerintah pusat (top government) kepemerintahan
daerah (district government) yang berpusat  di pemerintahan  Kota dan Kabupaten. Ini
berarti kewenangan penyelenggaraan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan
menengah berada di pundak  Pemerintah Kota dan Kabupaten sehingga penyelenggaraan
pendidikan akan diwarnai oleh kebijakan dan political will pemerintah daerah, yang
dituangkan dalam peraturan daerah (perda). Agar dalam pelaksanaannya tidak terjadi
kesimpangsiuran dan menafsirkan kewenangan yang diberikan dituntut pemahaman
semua pihak terhadap berbagi kebijakan yang digulirkan, baik dalam level makro, mikro,
maupun mikro.6
5 Ibid., h. 5.
6Mulyasa, Implementasi Kurikulum Satuan Pendidikan Kemandirian Guru Dan Kepala Sekolah (
Jakarta: Bumi Aksara), h. 1.
4Penyusunan KTSP ini merupakan salah satu rencana kerja tahunan yang harus
dilakukan oleh setiap satuan pendidikan sekolah/madrasah. Dalam arti, penyusunan
KTSP merupakan bagian dari kegiatan rencana kerja tahunan dari setiap
sekolah/madrasah, yang dapat berbentuk rapat kerja, lokakarya sekolah/madrasah, atau
kelompok sekolah/madrasah yang diselenggarakan dalam jangka waktu sebelum tahun
pelajaran baru. Tahap kegiatan penyusunan KTSP secara garis besar meliputi: penyiapan
dan penyusunan draf, review, serta finalisasi, pemantapan dan penilaian.7
Desentralisasi pendidikan digulirkan sejalan  dengan kebijakan dengan kebijakan
makro pemerintah, yakni otonomi daerah sehingga pusat kekuasaan dilimpahkan
kewenangannya kepada daerah kota dan kabupaten. Bahkan dalam pendidikan,
kewenangan ini menerobos batas-batas kota dan kabupaten sehingga menembus satuan
pendidikan dan sekolah dalam berbagai jenis dan jenjang pendidikan. Misalnya:
perubahan kurikulum  dalam era otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan tidak lagi
menjadi tugas orang pusat, tetapi merupakan pekerjaan setiap satuan pendidikan  dan
sekolah secara langsung, termasuk dalam penerapannya.
Oleh karena itu dalam era desentralisasi dan transformasi pendidikan ini, akan
terjadi berbagai variasi dan jenis kurikulum pada setiap satuan pendidikan  di setiap
sekolah, karena masing- masing mengembangkan kurikulum yang satu sama lain boleh
jadi berbeda. Meskipun demikian, perbedaan ini tetap berpedoman pada Standar Nasional
Pendidikan ( SNP/ PP. No.19 tahun 2005) sehingga kemasan yang berbeda-beda ini pada
akhirnya kurikulum bermuara pada visi, misi, dan tujuan yang sama yang diikat oleh
SNP.8
7Muhaimin, et.all, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada
Sekolah/Madrasah (Jakarta: Rajawali, 2009), h. V.
8Mulyasa, Implementasi Kurikulum, op.cit., h. 2.
5Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai pengikat Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikembangkan oleh setiap sekolah dan satuan
pendidikan di berbagi wilayah dan daerah. Dengan demikian  penerapan KTSP disetiap
sekolah dan satuan pendidikan akan memiliki warna yang berbeda  satu sama lain, sesuai
dengan karakteristik masing-masing sekolah dan satuan pendidikan serta sesuai dengan
kondisi, karakteristik dan kemampuan peserta didik. Namun demikian, semua KTSP yang
dikembangkan oleh masing-masing sekolah dan daerah itu, akan memiliki warna yang
sama, yakni warna yang digariskan oleh standar nasional pendidikan (SNP).
Hal ini sejalan dengan falsafah Bhinneka Tunggal Ika sehingga pendidikan yang
diimplementasikan secara beragam tetap dapat dijadikan sebagai alat pemersatu bangsa,
untuk menjaga kesatuan dan persatuan bangsa  dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Hal ini perlu ditekankan, karena akhir ini nampak adanya berbagai
penyimpangan terhadap kewenangan dalam desentralisasi pendidikan dan otonomi daerah
sehingga melahirkan kebijakan dan kebijakan yang menghambat mutu dan tidak memihak
kepada rakyat. Jika hal ini dibiarkan maka lambat laun Indonesia akan mengalami
kehancuran, bahkan tidak menutup kemungkinan terpecah belahnya Negara Kesatuan
Republik Indonesia; ini harus menjadi kesadaran bersama seluruh anak bangsa, terutama
bagi para penyelenggara negara dari hulu sampai hilir.9
Memahami uraian di atas, selayaknya setiap perubahan kurikulum diantisipasi dan
dipahami oleh berbagi pihak. Hal ini dikarenakan dalam implementasinya kurikulum
sebagai rancangan pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam
keseluruhan kegiatan pembelajaran, yang akan menentukan proses dan hasil belajar
peserta didik; bahkan hasil pendidikan secara keseluruhan. Sekolah sebagai pelaksana
pendidikan, baik kepala sekolah, guru, maupun tenaga kependidikan lainnya, bahkan
9Ibid., h. 2-3.
6peserta didik  sangat berkepentingan dan akan terkena dampaknya secara langsung oleh
setiap kurikulum.
Sekolah sebagai pelaksana pendidikan, baik kepala sekolah, guru, maupuntenaga
kependidikan lainnya, bahkan peserta didik sangat berkepentingan dan akan terkena
dampaknya secara langsung oleh setiap satuan pendidikan. Di samping itu,   masyarakat,
orang tua, pemakai lulusan, dan para birokrat, baik di pusat maupun  di daerah akan
terkena dampak dari perubahan kurikulum tersebut. Hal penting yang perlu ditekankan
disini adalah apa yang harus dilakukan, dan bagaimana caranya, serta siapa yang harus
dilibatkan agar setiap perubahan kurikulum dapat diimplementasikan secara efektif dalam
proses pembelajaran di sekolah.10
Sehubungan dengan itu, diperlukan strategi penerapan kurikulum di sekolah yang
efektif dan efisien, terutama dalam mengoptimalkan kualitas pembelajaran. Karena
bagaimana pun baiknya sebuah kurikulum (potential curriculum) efektivitasnya sangat
ditentukan dalam penerapannya di sekolah, khususnya di kelas (actual curriculum).
Dalam hal ini, setiap perubahan kurikulum harus disikapi secara positif dengan mengkaji
dan memahami penerapannya di sekolah, serat berbagi faktor yang mempengaruhinya,
termasuk memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan (SWOT) dalam
implementasi kurikulum tersebut.
Keberhasilan atau kegagalan penerapan kurikulum di sekolah sangat bergantung
pada guru dan kepala sekolah, karena dua figur tersebut merupakan kunci yang
menentukan serta menggerakkan berbagai komponen dan dimensi sekolah yang lain.
Dalam posisi tersebut, baik buruknya komponen sekolah yang lain sangat ditentukan
kualitas guru dan kepala sekolah, tanpa mengurangi arti penting tenaga kependidikan
lainnya. Dengan KTSP guru dituntut untuk menentukan profesionalismenya
10Ibid., h. 3.
7mereka dituntut untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) berdasarkan kompetensi dasar (KD) yang dapat digali dan
dikembangkan oleh peserta didik. Guru harus mengedepankan potensi diri, bakat, dan
minat peserta didik sehingga mampu memukan makna dari apa yang dipelajari.
Tugas guru bukan mencurahkan dan menyuplai peserta didik dengan berbagai ilmu
pengetahuan, tetapi mereka berfungsi sebagai motifator, mediator, dan fasilitator
pembelajaran. Guru harus mampu menyusun suatu rencana pelaksanaan pembelajaran
yang baik, tetapi juga mampu memberikan keleluasaan dan ruang gerak kepada peserta
didik untuk mencari, membangun, membentuk, mengaplikasikan, serta mengembangkan
ilmu, pengetahuan, teknologi, dan seni dalam kehidupan keseharian.
Oleh karena itu pada hakikatnya pendidikan agama Islam suatu upaya
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai agar menjadi pandangan, sikap, dan
amalia dalam kehiduapan sehari-hari dan proses pendidikannya berlangsung secara alami
maupun terencana. Banyak ayat al-Qu’ran dan sunnah Nabi Muhammad saw. secara
langsung atau tidak langsung mewajibkan umat Islam untuk melaksanakan pendidikan .
Adapun kewajiban melaksanakan pendidikan yang di tujukan kepada orang tua,
sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. at-Tah}ri>m/66: 6.
                 ...
Terjemahnya;
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluaargamu dari api
neraka11
Ayat ini menekan kan tanggung jawab para orang tua untuk mendidik anak-anaknya agar
tidak menyimpan dari norma-norma agama. Dalam konteks pendidikan, para pendidik
11 Departemen Agama RI, op. cit, h. 560.
8atau orang dewasa mempunyai tanggung jawab untuk mengajar, mendidik, membimbing,
dan mengarahkan peserta didiknya agar tercapai tujuan pendidikan. Jadi pendidikan
agama Islam merupakan usaha untuk membekali peserta didik agar memiliki prilaku
agama dan bermental terpuji, sehingga menjadi teladan, berakhlak mulia, dapat
menempatkan dirinya ketika berhubungan atau berkomunikasi dengan orang yang lebih
dewasa, demikian juga dengan sesama usia atau yang muda.
Penerapan KTSP, khususnya PAI adalah menyampaikan pesan kurikulum kepada
peserta didik untuk membentuk kompetensi mereka sesuai dengan karakteristik dan
kemampuan masing-masing. Sekolah disamping bertugas mengimplementasikan KTSP
mulai tahun 2006 yang memberikan keluasan kepada guru untuk mengembangkannya,
sehingga KTSP PAI memberikan kewenangan bagi guru PAI untuk lebih kreatif dan
inovatif.
Penerapan KTSP dalam pembelajaran yang efektif dan menyenangkan menuntut
guru untuk lebih sabar, penuh perhatian dan pengertian, serta mempunyai kreativitas dan
penuh dedikasi untuk menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. Kondisi demikian
akan menumbuhkan suasana yang kondusif dalam pembelajaran, yang akan menimbulkan
rasa persahabatan antara guru dengan peserta didik sehingga mereka tidak canggung
untuk mengungkapkan berbagi permasalahan yang dihadapi kepada gurunya. Guru
menjadi sahabat tempat bertanya, teman diskusi dan mencurahkan seluruh gagasan dan
pengetahuan serta kompetensi peserta didik tanpa rasa takut atau canggung.
Meskipun demikian, hubungan persahabatan yang berlangsung tetap dalam
suasana yang etis dan dinamis. Interaksi yang dinamis seperti diatas hanya dapat
diwujudkan bila terjadi saling silaturahim, saling memberi perhatian antara peserta didik
dan guru. Hal itu dapat tercapai bila guru mampu berkomunikasi dengan seimbang dan
multi arah, dengan menggunakan bahasa yang akrab, bersahabat, ramah, serta luwes dan
lugas. Oleh karena itu, guru harus mampu mengembangkan potensi dirinya sendiri
9sebelum mengajarkan peserta didik untuk mencari, menggali, dan menemukan
kompetensinya.
Apa yang dikemukakan, perlu lebih ditekankan dalam penerapan KTSP, karena
kelemahan dan hambatan penerapan kurikulum di sekolah sering  kali bersumber dari
persepsi yang berbeda di antara komponen pelaksana di lapangan (Kepala dinas,
pengawas, kepala sekolah, dan guru), serta kurangnya kemampuan menerjemahkan
kurikulum ke dalam operasi pembelajaran. Kondisi tersebut, antara lain dikarenakan
pengangkatan mereka dalam posisi tersebut bukan berdasarkan keahlian untuk
mengembangkan tugas yang dituntut oleh kedudukannya (the wrong man on the wrong
places).
Persoalan yang muncul adalah apakah kondisi aktual satuan pendidikan dan
sekolah di Indonesia beserta sumber dayanya sudah memiliki kesiapan untuk
mengembangkan dan melaksanakan KTSP yyang akan merubah pola dan sistem
pengembangan kurikulum ?! Lantas, merupakan KTSP mendongkrak kualitas pendidikan
?!; dan masih banyak persoalan lain yang perlu diperhatikan dalam pengembangan dan
penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).12
Dalam implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), pembelajaran
bukan semata-mata tanggung jawab guru, tetapi merupakan  tanggung jawab bersama
antar guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah, bahkan komite sekolah dan
masyarakat sehingga pembinaan terhadap komponen tersebut merupakan tuntutan yang
harus dipenuhi dalam mengefektifkan penerapan KTSP.
Kompetensi yang ingin dicapai oleh suatu sekolah perlu ditesiskan secara
jelas dan tertulis, baik yang menyangkut kompetensi spritual, sosial, emosional,
moral, maupun kemampuan intelektual untuk melaksanakan tugas sesuai dengan visi
12E, Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.
33.
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dan misi sekolah. Oleh karena itu, pembelajaran setiap kompetensi dasar ke dalam
indikaror kompetensi harus dilakukan oleh guru yang betul-betul ahli dalam
bidangnya dan memahami seluk beluk bidang studi yang bersangkutan. Di sinilah
banyaknya permasalahan dalam implementasi KTSP, karena pada kenyataannya banyak
guru yang mengajar  tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimilikinya.
Penerapan KTSP  juga masih dihadapkan pada masalah lama, yakni ketimbangan
antara guru dalam kelompok MIPA dengan kelompok IPS; disatu sisi kita kekurangan
guru MIPA, tetapi disisi lain kelebihan guru IPS.
Dalam hal itu, penerapan KTSP dalam pembelajaran menuntut guru dan kepala
sekolah untuk memperhatikan tiga komponen utama sebagai berikut.
1. Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang tertuang dalam PP 19 tahun
2005,beserta penjabarannya yang telah ditetapkan dalam peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas).
2. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan
harus merumuskan secara jelas program pembelajaran, proses pembelajaran,
hasil pembelajaran, serat mekanisme dan kriteria penilaian.
3. RPP perlu dikembangkan secara matang, untuk menentukan bahwa kegiatan
pembelajaran sudah siap dilaksanakan.13
Guru juga dituntut untuk memilah, memilih, menambah dan mengurangi, serta
melakukan seleksi, menjabarkan, dan mengembangkan berbagi indikator terhadap setiap
kompetensi dasar yang tertuang dalam standar isi serta mengimplementasikannya dalam
pembelajaran. Hal ini sehingga rumusan kompetensi beserta perangkat indikator
betul-betul dapat membentuk kompetensi peserta didik sesuai dengan potensi dan
kemampuannya masing-masing.
13Mulyasa, Implementasi, op. cit., h. 8.
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Sehubungan dengan uraian, diungkapkan beberapa kecenderungan pendidikan
yang direfleksikan dalam dimensi sebagai berikut: (1) peningkatan skala,(2) perencanaan
pendidikan secara menyeluruh  (komperehensif), (3) alternatif-alternatif yang layak, (4)
rancangan pendidikan perkotaan, (5) rekayasa sistem pendidikan, dan (6) proses
pembuatan keputusan.
Oleh karena itu pendidikan harus merefleksikan berbagai program nyata dan
melayani berbagai kebutuhan pengguna jasa pedidikan. Pendidikan yang baik harus
berkaitan kehidupan itu sendiri, yang mengimplementasikan pengetahuan secara biologis,
sosial, emosional, spritual, psikologi dan masalah ekonomi.14
Penerapan KTSP dalam konteks standardisasi dan profesionalisme pendidikan
dewasa ini, memberikan  kebebasan kepada setiap sekolah untuk menekankan dan
mengedepankan kompetensi tertentu sesuai dengan dengan visi dan misi sekolah dan
daerah masing-masing (Unggulan daerah). Kondisi dan kebebasan ini diharapkan
mendongkrak kualitas sumber daya manusia (SDM), serta mengeliminasi berbagi
masalah yang berkaitan dengan relevansi pendidikan. Konsep tersebut berimplikasi
terhadap pengembangan model pendekatan kurikulum yang akan dilaksanakan oleh
satuan pendidikan.15
Penekanan terhadap suatu kompetensi akan memberi warna terhadap sekolah
sehingga sekolah yang satu akan berbeda dengan dengan sekolah yang berada di daerah
lain. Meskipun demikian, persamaan  setiap sekolah tetap muncul dan diikat oleh Standar
Nasional Pendidikan (SNP/PP 19 2005). Dalam konteks ini, pendidikan dapat melayani
pendidikan perbedaan karakteristik peserta didik sekaligus perbedaan antar sekolah dan
daerah, dengan tetap mempertahankan persatuan dan kesatuan bangsa, serta keutuhan
14Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 7.
15Muhaimin, Pengembangan ModelKurikulum Tingkat Satua Pendidikan (KTSP) Pada Sekolah
/Madrasah.( Jakarta: Rajawali, 200), h. 6.
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Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pada cakrawala yang lebih luas penekanan
kompetensi dalam implementasi kurikulum, bisa membedakan kondisi pendidikan dalam
suatu negara dengan negara lain, bahkan dalam sistem pemerintahan secara keseluruhan.
Hal ini pula yang menyebabkan bangsa Indonesia tidak bisa menghindarkan dan
melepaskan diri dari krisis, sementara negara lain sudah jauh meninggalkan Indonesia.
Barangkali, karena Indonesia menganggap pentingnya pendidikan hanya sebatas lisan,
tidak diikuti oleh berbagai tindakan nyata dalam implementasinya.
Di Indonesia termasuk di Kecamatan Galang, sudah beberapa sekolah menerapkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Salah satunya adalah SMPN 1 Galang,
sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan lulusan, sekolah ini telah
mencoba memulai menerapkan konsep KTSP dalam pembelajaran di semua mata
pelajaran, termasuk pendidikan agama Islam pada tahun pelajaran 2007.
Dengan demikian sudah beberapa tahun KTSP diterapkan di SMPN 1 Galang ini.
Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat masalah
mengenai Penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI dan peneliti mengambil judul
tentang Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN 1 Galang. Oleh karena itu yang terjadi
dalam penelitian ini adalah semata-mata pendidik melaksanakan implementasi
pembelajaran PAI terhadap KTSP dan untuk mengetahui cara apa yang dilakukan
pendidik untuk meningkatkan kualitas mutu pembelajaran PAI dalam masalahnya adalah
bagaimana penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang, apa
faktor pendukung dan faktor penghambat KTSP dalam pembelajaran PAI kelas VIII di
SMPN 1 Galang dan solusinya, dan bagaimana hasil penerapan KTSP dalam
pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang, maka inti pokok dalam tesis ini adalah tentang
Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN 1 Galang, Tahun Ajaran 2011/2012. Dari
pokok masalah ini cakupannya tampak sangat jelas, sehingga menjadi urgen untuk
dilakukan pembatasan, yakni akan dirinci kedalam beberapa sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang?
2.Apa faktor pendukung dan faktor penghambat Penerapan KTSP dalam pembelajaran
PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang dan solusinya?




Matriks ruang lingkup penelitian
No. Fokus masalah Uraian
1. Penerapan KTSP dalam





2. Faktor pendukung dan faktor
penghambat terhadap KTSP dalam











3. Hasil penerapan KTSP dalam
pembelajaran PAI kelas VIII di
SMPN 1 Galang.
- Pembukaan pembelajaran
- Kegiatan inti pembelajaran
- Penutupan pembelajaran
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis paparkan,
tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan proes penerapan KTSP dalam pembelajaran dengan
pendidikan agama Islam kelas  VIII di SMPN 1 Galang.
2. Untuk mengidentifikasi dan menghanalisis faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam  pembelajaran     pendidikan agama Islam kelas  VIII di
SMPN 1 Galang.
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3. Untuk  menggambarkan hasil proses  penerapan  KTSP dalam pembelajaran
pendidikan  agama Islam kelas VIII di SMPN 1 Galang.
Begitu juga penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan sebagai
berikut:
2. Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian tentunya di harapkan akan memiliki kegunaan. Kegunaan
penelitian tentang penerapan Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) nantinya
diharapkan pada dua aspek, yakni (teoritis)dan aspek praktis.
a. Kegunaan ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau informasi dan sumbangsih
yangcukup berarti pada dunia ilmu pengetahuan, khususnya bagi diri poenelitib dan
kepada pihak lain yang peduli dalam masalah usaha penerapan KTSP dalam
pembelajaran pendidikan Agama Islam. Selain itu diharapkan dapat dijadikan sebagai
rujukan ataun tinjauan pustaka untuk mengembangkan penelitian selanjutnya yang
sejenis.
b. Kegunaan praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang edukatif konstrutif
untuk dijadikan bahan pertimbangan dan evaluasi bagi pihak SMPN 1 Galang ,
masyarakat, pemerintah dan pihak lain yang memiliki keterlibatan dalam dunia
pendidikan terutama dalam upaya proses penerapan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).
E. Kajian Pustaka
Untuk membahas KTSP dalam pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, maka
dari bergai literatur kepustakaan berupa tesis atau hasil penelitian yang pernah dilakukan
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peneliti sebelumnya, ditemukan beberapa hasil penelitian yang memiliki korelasi dengan
penulis lakukan , antara lain:
Tesis Nuvianti Djafri, Tahun2008, berjudul Implementasi KTSP dan peranannya
terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMAN 1 Gorontalo. Tesis ini
membahastentang, pertama implementasi KTSP pada SMAN 1 Gorontalo, kedua
pengaruh terhadap penerapan KTSP di SMAN 1 Gorontalo, ketiga penerapan hasil
implementasi KTSP di SMAN 1 Gorontalo terhadap peningkatan mutu pendidikan.16
Tesis tersebut dalam penelitiannya menyimpulkan dari ke tiga sub masalah yaitu
di SMAN 1 Gorontalo sudah terlaksana, implementasi KTSP belum menyeluruh secara
optimal disebakan karena adanya faktor koginitif, afektif dan psikomotor yang menjadi
dasar untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah tersebut.
Ditemukan tesis oleh Agus Rahman, Tahun 2009 yang berjudul Penerapan KTSP
dan peranannya dalam meningkatkan mutu PAI di SMPN 1 Batauga Kabupaten Buton.
Tesis tersebut diteliti dengan permasalahan: pertama peranan penerapan KTSP dalam
meningkatkan mutu pendidikan pada PAI di SMPN 1 Batauga, kedua faktor yang
mempengaruhi penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMPN
1 Batauga, dan ketiga hasil penerapan KTSP dalam meningkatkan mutu pembelajaran
PAI di SMPN 1 Batauga.17
Hasil ditemukan penelitian ini, menurut tesis yang diteliti oleh peneliti
mengungkapkan bahwa tesis tersebut adalah mensukseskan dalam pendidikan di SMPN 1
Batauga masih memerlukan waktu guru untuk memberdayakan prilaku peserta didik
\16Novianti Djafri, Implementasi KTSP dan Peranannya Terhadap Peningkatan Mutu pendidikan
di SMPN 1 Gorontalo, “Tesis Magister”, Makassar: PPs UIN , 2008), h. 14.
\17Agus Rahman,Penerapan KTSP danPeranannya dalam Meningkatkan Mutu PAI di SMPN 1
Batauga Kabupaten Buton “ Tesis Magister, (Makassar: PPs UIN,2009), h. 16.
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dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan PAI di sekolah tersebut, sgar peserta
didik mampu mengamalkan nilai Islam dalam kehidupan keseharian.
Tesis Setyo Budi Cahyono, Tahun 2009, berjudul penerapan KTSP dan
Problemetikanya pda pembelajaran PAI di SMPN 2 Sungguminasa Kabupaten Goa.
Tesis ini membahas tetang, pertama bagaimana penerapan KTSP pada pembelajaran PAI
di SMPN 2 Sungguminasa, kedua bagaimana problimetikanya penerapan KTSP pada
pembelajaran PAI di SMPN 2 Sungguminasa, dan ketiga bagaimana solusi problematika
penerapan KTSP pada pembelajaran PAI di SMPN 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa.18
Penelitiannya adalah suatu bentuk pembinaan pada SMPN 2 Sungguminasa
Kabupaten Gowa yang dilaksanakan berdasarkan perpanjangan skala prioritas dan
mengatasi problematika masalah: 1) alokasi waktu, 2) minimnya dana, 3) fasilitas yang
kurang memadai, 4) pemberdayaan para pendidik, 5) kelengkapan administrasi pendidik
dalam meningkatkan mutu pembelajaran secara keseluruhan.
Ditemukan adalah tesis Syamsuddin, Tahun 2011 dengan judul penerapan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikann Agama Islam di SMPN 2 Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai. Setelah tesis ini diteliti, peneliti mengungkapkan bahwa tesis ini
menjadi urgen dan dirinci melalui beberapa sub masalah antara lain: pertama bagaimana
proses penerapan KTSP-PAI, kedua bagaimana faktor penghambat penerapan KTSP-PAI,
dan ketiga bagaimana hasil penerapan KTSP-PAI.19
Judul tersebut mirip dengan kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan,
walaupun lokasinya berbeda. Apabila dicermati masalah yang diteliti tesisnya oleh
Syamsuddin tidak menemukan faktor pendukung dan tingkatan kelas tetapi didalam tesis
\18Setyo Budi Syahyono,Penerapan KTSP danProblemetikenya pada pembelajaran PAI di SMPN 2
Sungguminasa Kabupaten Gowa“ Tesis Magister, (Makassar: PPs UIN,2009), h. 12.
\19Syamsuddin,Penerapan KTSP-PAI di SMPN 2 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai“ Tesis Magister,
(Makassar: PPs UIN,2011), h. 12.
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penulis ada faktor pendukung dan ada tingkatan kelasnya. Pada intinya dalam peneliti
tidak dapat menunjukkan tentang faktor pendukung dan faktor tingkatan kelas, itulah
sebagai perbedaan pada judul permasalahan penerapan KTSP-PAI dalam meningkatkan
kualitas mutu pendidikan.
Peneliti menyimpulkan tesis Syamsuddin adalah untuk meningkatkan kualitas
mutu pendidikan dengan melalui kesempatan guru dan peserta didik dapat melakukan dan
mengefektifkan pembelajaran dan karakteristik sesuai tuntutan kurikulum.
Adapun yang menjadi landasan pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah:
a. UUD 1945
b. UU RI Nomor 20 TAHUN 2003
c. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Badan Standar Nasional
Pendidikan (BNSP) Pasal 6 ayat 2dan pasal 16 ayat 1.
d. Permenag RI Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar Isi dan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) untuk satuan pendidikan dasar dan menengahdi sekolah/ masrasah
F. Garis Besar Isi Tesis
Pada bab dari bab penulis menguraikan tentang latar belakang masalah. Rumusan
masalah, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian dan garis besar
isi penelitian.
Bab pertama kajian pustaka, peneliti berusaha memasukkan ide pemikirannya di
tengah penelitian yang sudah dilaksanakan sebelumnya. Kajian pustaka memuat relevansi
penelitian dengan penelitian sebelumnya dan memuat landasan teorinya. Bab satu
memuat tujuan dan kegunaan penelitian, tujuannya adalah untuk mengetahui proses
penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang Kabupaten
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Tolitoli dan untuk memaparkan hasil penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI kelas
VIII di SMPN 1 Galang.
Bab ke dua adalah bab yang mengkaji secara teoretis sehingga pembahasan
didalamnya lebih menitip beratkan pada kajian pustaka yang diawali dengan pemaparan
pengertian, dasar, tujuan Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),  manajemen
pelaksanaan  KTSP dan pemaparannya mutu pembelajaran pendidikan agama Islam, ilmu
pendidikan agama Islam dan kerangka pikir.
Bab ke tiga membahas metodologi penelitian, yang meliputi jenis dan lokasi
penelitian, pendekatan penelitian, instrumen penelitian, teknik analisis data, teknik
pengelolaan dan analisis data, dan keabsahan data.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif, dan lokasi penelitia
kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam, mengenai
permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini. Sumber data sekunder diperoleh dari
dokumen KTSP dan dokumen lainnya yang berkaitan denganpenelitian.
Sedangkan fokus penelitian  adalah penerapan KTSP dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam kelas VIII di SMPN 1 Galang dan guru pendidikan agama Islam
berjumlah 3 orang. Kemudian metode pengumpulan data adalah peneliti langsung dengan
menggunakan data dilapangan maupun data dari pustaka kemudian dianalisis dengan cara
deskriptif. Setelah data direduksi sesuai dengan maksud penelitian ini, disajikan,
diverifikasi dan disimpulkan. Pengujian keabsahan data dalam penelitian terdapat empat
kriteria yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
keberuntungan (dependability) dan kepastian (confirmability).
Bab ke empat yaitu tentang hasil penelitian dan pembahasan, meliputi hasil
penelitian berkaitan penerapan  KTSP dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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(PAI) yang diimplementasikan oleh guru PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang, faktor
pendukung dan faktor penghambat penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI kelas VIII
di SMPN 1 Galang dan hasil penerapan KTSP dalam pembelajaran  PAI kelas VIII di
SMPN 1 Galang.
Bab ke lima merupakan bab terakhir sebagai penutup sehingga pada bab ini
dipaparkan tentang beberapa kesimpulan dan implikasi penelitian. Kesimpulan berisi hal-
hal penting disampaikan secara singkat dari penelitian ini, sedangkan implikasi penelitian
berisi saran dan masukan agar sekiranya penelitian ini bermanfaat di lokasi penelitian
atau ke beberapa pihak yang berkompoten dalam bidang pendidikan.Tesis ini disertai




A. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Tujuan mengenai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), terlebih dahulu
harus harus diselusuri apa yang dimaksud dengan kurikulum?. Istilah kurikulum memiliki
sebagain penafsiran yang dirumuskan olehn pakar di bidang pengembangan kurikulum
sejak dahulu sampai dengan sekarang. Tafsiran para pakar berbeda dengan satu dengan
yang lainnya, sesuai dengan titik berat inti dan pandangan dari pakar bersangkutan.
Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin yang “curriculae” yang berarti jalur
pacu yang harus dilalui atau jarak yang harus ditempuh seorang pelari.1Pada waktu itu,
pengertian kurikulum diartikan sebagai jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh
oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah, dengan menempuh suatu kurikulum,
siswa dapat memperoleh ijazah. Jadi ijazah pada saat itu pertama kali dikenal kurikulum
menjadi suatu bukti bahwa siswa teleh menempuh jalur pendidikan untuk memperoleh
ijazah.
Dengan kata lain bahwa ijazah pada hakekatnya merupakan suatu bukti bahwa
siswa telah menempuh kurikulum yang berupa rencana pelajaran,  sebagaimana halnya
seorang peleari telah menempuh suatu jarak antara satu tempet ke tempat lainnya,
akhirnya mencapai finish. Dengan kata lain suatu kurikulum sejumlah yang harus
ditempuh dan diperoleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan.
Sedangkan menurut Oliva dalam Hasan mengemukakan bahwa kurikulum adalah
seperangkat pendidikan yang merupakan jawaban terhadap kebutuhan dan tantangan
masyarakat. Tantangan tersebut dapat dikategorikan dalam berbagai jenjang seperti
1Dimyati dan Midjiono, Belajar dan Pembelajaran(Cet.2; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 264.
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jenjang nasional, lokal dan lingkungan terdekat (daerah). Tantangan tersebut tidak
muncul begitun saja tetapi direkonstruksi oleh sekelompok orang dan umumnya
dilegalisasikan oleh pengambil keputusan. Rekonstruksi tersebut menyang kut berbagai
dimensi kehidupan dalam jenjang-jenjang tersebut.2
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 menetapkan pengertian kurikulum sebagai “seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan keghiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu”.
Dari penjelasan ini dapat penulis simpulkan bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana pengajaran yang digunakan guru sebagai pedoman dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan bidang studi
tertentu. Jadi, sebenarnya kurikulum adalah pedoman dalam melaksanakan kegiatan. Oleh
karena itu, kurikulum sangat menentukan kualitas anak didik, sebab bila ada kurikulum
yang tidak mampu menyesuaikan dengan anak didiknya, maka  yang terjadi adalah
kegagalan, menurunkan kualitas, gairah belajar siswa. Mana mungkin mengajarkan ilmu
biologi kepada siswa yang suka ilmu agama Islam.
1. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun  2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (NSP) pasal 1 ayat (15), KTSP adalah kutikulum operasional yang disusun
oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan.3
2Hasan Hamid, Pengembangan dan Implementasi  KTSP, Konsep dan Substansi; Makalah
disajikan dalam Seminar  Nasional KTSP (UNNES, Bandung: 15 Maret 2007), h. 1.
3Direktorat Pendidikan Islam Departemen Agama RI., Kumpulan Peraturan Pemerintah RI.
Tentang pendidikan. (Jakarta: Direktorat pendidikan Isalam Departemen Agama RI., 2007), h. 140.
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KTSP merupakan kurikulum terbaru di Indonesia yang disankan untuk dijadikan
rujukan oleh para pengembang kurikulum tingkat satuan pendidikan. KTSP merupakan
merupakann kurikulum yang berorientasi pada pencapaian kompetensi, oleh sebab itu
kurikulum ini merupakan penyempurnaan dari kurikulum Berbasis Kompetnsi (KBK).
Pengertian, S Hamid Hasan berpendapat KTSP adalah kurikulum yang
dikembangkan dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan yang bersangkutan di bawah
pengawasan dan pembinaan dinasn pendidikan.4 Jadi yang dimaksud dengan KTSP
adalah kurikulum operasional yang disusun oleh satuan pendidikan tertentu dengan
memperhatikan ciri khas dan kondisi daerah setempat.
2. Dasar dan Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Pengembangan KTSP didasarkan pada dua landasan pokok, yakni landasan yuris
empiris diantaranya adalah pertama, adanya kenyataan rendahnya kualitas pendidikan
baik dilihat dari sudut proses maupun hasil belajar, maksud dari sudut peroses misalnya
pendidikan kurang, mampu mengembangkan peserta didik secara utuh, kedua Indonesia
Negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI) selama ini peran sekolah dan masyarakat
dalam pengemngan kurikulum bersifat fasif5
KTSP disusun dalam rangka memenuhi amanat yang tertuang dalam Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dan peraturan
Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standan Nasional Pendidikan (SNP).6
4S Hamid Hasan, Evaluasi Kurikulum(Cet.1; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), h. 199.
5Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teoti dan Praktek Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan pendidikan (KTSP)(Cet.1; Jakartag: Kencana Pradana Group, 2008), h. 133-134.
6Masnur Muslich, KTSP; Dasar pemahaman dan Pengembangan  Pedoman Pengelola Lembaga
pendididkan, Pengurus Sekolah, Komite Sekolah, Dewan Sekolahdan GuruCet.1; Jakarta: Bumi Aksara,
2007), h. 1.
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Rumusan tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan mengacu pada tujuan
umum pendidikan berikut:
a. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan pengetahuan ,
kepribadian, akhlak mulia serata ketrampilan untuk hidup mandiri mengikuti
pendidikan lebih lanjut.
b. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan pengetahuan,
keterampilan, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.
c. Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untukm hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.7
Dengan memperhatikan tiga tujuan pendidikan yakni pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan menengah kejuruan, maka dapat diketahui bahwa
secara umum tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan dan
memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada
lembaga pendidikan dan mendorong sekoalah untuk melakukan pengambilan keputusan
secara partisipatif dalam pengembangan.
3. Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pedidikan.
Di dalam KTSP ada lima komponen Yaitu; (1) tujuan tingkat satuan pendidikan,
(2) acuan operasional penyusunan KTSP, (3) struktur dan muatan KTSP, (4) kalender
pendidikan, (5) silabus dan Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).8
7Masnur Muslich, KTSP Pmbelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, Panduan bagi Guru,
Kepala Sekolah dan pengawas Sekolah(Cet.4; Jakarta: Bumi Aksara, 200), h. 29.
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Ke lima komponen KTSP, maka satuan pendidikan membuat dan menyusun
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik dengan melihat keadaan lingkungan
sekitarnya.
a. Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan.
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah dirumuskan
mengacu pada tujuan umum nasional. Dalam Peraturan pemerintah RI Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan padsal 26 dikemukakan;
1. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk mandiri mengikuti pendidikan
lebih lanjut
2. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan pengetahuan,
keterampilan, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih llanjut.
3. Tujuan pendidikan menebgah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.9
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan
sama dengan tujuan sekolah/institusi, yaitu merupakan jabaran dari visi dan misi sekolah
agar komunikatif dan bisa diukur. Komunikatif dalam konteks ini berarti tujuan
pendidikan dapatdimengerti dan dipahami oleh semua komponen yang ada dalam satuan
tertentu serta sesuai dengan tujuan nasional. Makna dapat diukur berarti keberhasilan dan
8Masnur Muslich, op.cit. h. 12.
9Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005, op.cit.,h. 16.
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kegagalan dapat diprediksi atau dievaluasi sehingga dapat diambil langkah selanjutnya
agar tujuan sekolah dapat tercapai.
b. Acuan Operasional Penusunan KTSP
Ada dua belas aspek dalam penyusunanKTSP sebagai berikut:
1. Peningkatan akhlak, iman dan takwa serta akhlak mulia.
Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan
kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disususn yang memungkinkan
semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan takwa serta akhlak
mulia.
2. Peningkatan potensi kecerdasan dan sesuai tingkat perkembangan dan kemampuan
peserta didik.
Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan keragaman potensi , minat,
kecerdasan, intlektual, emosional, spiritual dan estetika peserta didik secara optimal
sesuai dengan tingkat perkembangan.
3. Keragaman dan karakteristik daerah dan lingkungan.
Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan dan keragaman
karakteristik lingkungan. Oleh karana itu kurikulum harus memuat keragaman
tersebut untuk menghasilkan lulusan yang dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan daerah.
4. Tuntutan pembanguanan daerah dan nasional.
Pengembangan kurikulum harus memperhatikan keseimbangantuntutan
pembanguandaerah dan nasional.
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5. Tuntutan dunia kerja.
Kurikulum harus memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta didik memasuki
dunia kerja sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik dan kebutuhan dunia
kerja khususnya bagi mereka yang tidak melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.
6. Perkembangan ilmu pengetehuan, teknologi dan seni.
Kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan , teknologi dan seni.
7. Agama.
Kurikulum harus dikembangkan untuk meningkatkan toleransi dan kerukunan umat
beragama, memperhatiakan norma agama yang berlaku dilingkungan sekolah.
8. Dinamika perkembangan global.
Kurikulum harus dikembangkan agar peserta didik mampu bersaing secara global
dan dapat hidup berdampingan dengan bangsa lain.
9. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangasaan.
Kurikulum harus mendorong wawasan dan sikap kebangsaan dan persatuan nasional
untuk memperkuat persatuan bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI).
10. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat.
Kurikulum harus dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya
masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman budaya.
11. Keseteraan gender.
Kurikulum harus diarahkan kepada pendidikan yang berkeadilan dan mendorong
tumbuh kembangnya keseteraan gender.
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12. Karakteristik satuan pendidikan.
Kurikulum harus dikembangkan visi, misi, tujuan,kondisi dan ciri khas satuan
pendidikan.10
Dari penjelasan dapat disimpulkan bahwa acuan penyusunan KTSP harus melihat,
menimbang dan memperhatiakan kondisi sekolah, kondisi peserta didik, dan kondisi
daerah atau lingkungan yangn unsur tersebut harus menjadi bahan atua meteri dalam
penyusunan KTSP.
c. Struktur dan Muatan KTSP.
Struktur KTSP pada jenjang pendidikan dasar menengah dalam standar isi yang
dikembangkan dari kelompok mata pelajaran sebagai berikut:
1) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;
2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;
3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi;
4) Kelompok mata pelajaran estetika;
5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan.
Dari setiap mata pelajaran tersebut dilaksanakan secara holistik sehingga
pembelajaran masing-masing kelompok mata pelajaran mempengaruhi pemahaman dan
penghayatan peserta didik. Semua kelompok mata pelajaran tersebut sama pentingnya
dalam menentukan kelulusan peserta didik.
d. Kalender Pendidikan
Satuan pendidikan dapat menyusun kalender pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerah,
karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat dengan memperhatikan
kalender pendidikan sebagaimana tercantum dalam standar isi.11
10BSNP, op.cit., h. 3.
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Kalender pendidikan meliputi permulaan tahun ajaran, minggu efektif belajar,
waktu pembelajaran efektif dan hari libur. Jadi kalender pendidikan harus disusun
sebelum tahun ajaran dimulai. Dengan adanya kalender pendidikan dalam satuan
pendidikan tertentu, diharapkan semua kegiatan dapat berjalan sesuai dengan jadwal
waktu yang ditentukan dan dapat menggunakan waktu seefektif mungkin.
e. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Silbus adalah rencana pelaksanaan pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran
atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, meteri pokok
atau pembelajaran, kegiatan pembelajaran,indikator, penilaian, alokasi waktu,
sumber/bahan/alat belajar.12
Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar kedalam
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensin untukm penilaian. Istilah silabus dan RPP merupakan istilah yang dipakain
dalam kurikulm 2006 atau KTSP. Hal ini adalah salah satu konsekwensi logis atau
perubahan kurikulum.
Secara etimologis, silabus adalah 1) kerangka unsure kursus pendidikan; 2)
ikhtisar satu pembelajaran.13 Jadi silabus adalah garis-garis besaratau pokok-pokok
bahasan dalam suatu pelajaran yang harus disampaikan kepada peserta didik.
11E Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah,(Cet
II; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 22.
12Ibid, h. 25.
13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed,.Ketiga (Cet. 22;Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 1064.
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Kemudian Abdul Malik berpenpat bahwa silabus adalah rancanagan pembelajaran
yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu,
sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, pengurutan, dan penyajian materi kurikulum,
yang dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat.14
Pengembangan silabus sebaiknya dilakukan dengan melibatkan para ahli atau
instansi yang terkait di daerah setempet. Jika sekolah atau satuan pendidikan memerlukan
bantuan dan bimbingan dan tehnis untuk penyusunan silabus, dapat mengajukan
permohonan kepada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), pusat pengembabngan
kurikulum atau Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Kementerian
Pendidikan Nasional di Jakarta.
KTSP dapat diimplementasikan dengan baik apabila dikelola sesuai dengan
manajemen pembelajaran. Siklus pengembanga kurikulum mencakup tahap perencanaan,
pelaksanaan (implementasi), ,monitoring, dan evaluasi. Siklus pengembangan kurikulum
secara umum tersebut dijadikan landasan proses pengembangan KTSP di sekolah atau
madrasah.
Di tingkat satuan pendidikan, siklus penerapan KTSP dapat dilakukan dalam
jangka waktu tertentu sesuai denga kebutuhan sekolah masing-masing. Misalnya: sekolah
atau madrasah melakukan pengembangan kurikulum dalam waktu 1 tahun, 2 tahun, 3
tahun, dan seterusnya. KTSP terdiri atas KTSP dokumen I dan KTSP dokumen II. KTSP
dokumen I berisi: pendahuluan, tujuan tingkat satuan pendidikan, visi dan misi sekolah,
tujuan sekolah, struktur dan muatan kurikulum, dan kalender pendidikan. KTSP dokumen
II berisi silabus semua mata pelajaran yang telah ditetapkan pada struktur kurikulum  di
KTSP dokumen I.
14BSNP, op.cit., h. 3.
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Kepala sekoalah atau madrasah, guru, pengawas, komite sekolah, dan Dinas
Pendidikan atau Kementerian Agama diharapkan berperan aktif untuk mengembangkan
KTSP, baik dokumen I maupun dokumen II. Perencanaan, implementasi, monitoring, dan
evaluasi kurikulum (KTSP) melibatkan semua unsur tesebut secara simultan. Ini penting
karena kurikulum baru telah mengalihkan tanggung jawab mengembangkan kurikulum
pada sekolah atau madrasah.
Undang-Undang RI tentang Sistem pendidikan Nasional yang baru syarat dengan
tuntutan yang mencakup mendasar karena harus mampu menjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relvansi dan efesiensi manajemen
pendidikan untuk menghadapi tantangan lokal, nasional dan global.
Oleh karena itu , upaya yang harus segera dilakukan adalah pembaharuan pendidikan
secara terencana, terarah dan berkesinambungan.
Pada posisi lain, upaya pembaharuan pendidikan itu berkiblat pada visi dan
misipembangunan pendidikan nasional lmelalui penyusunan kurikulum berbsis
kompetensikemjudian menjadi kurikulum tingkat satuan pendidikan yang berorientasi
pada peningkatan pemerataan dan perluasan kesempatan untuk memperoleh pendidikan
yang bersamaan dengan peningkatan mutu, berorientasi pada pengembangan wawasan
persaingan dan keunggulan sehingga dapat bersaing secara global, berorientasi pada
dorongan untuk memperkuat keterkaitan pendidikan agar sepadan derngan kebutuhan
pembangunan, berorientasi pada terciptanya masyarakat belajar, dan merupakan sarana
yang dapat menyiapkan generasi muda dalam proses industrialisasi dan mendorong
terjadinya perubahan masyarakat  Indonesia dalam memasuki era globalisasi.15
15BSNP, op.cit., h. 3.
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Deskripsi ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa KTSP adalah seperangkat
rencana dan progaram pembelajaran tingkat satuan pendidikan seperti isi dan bahan
pelajaranserta cara yang diterapkan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang
bersangkutan , dalam rangka upaya mencapai tujuan penmdidikan nasional.
B. Manajemen Pelaksanaan KTSP di Sekolah
Manajemen pel aksanaan kurikulum di sekolah merupakan bagian dari program
peningkatan mutu pendidikan melalui penerapan pola pengelolaan pelaksanaan kurikulum
secara nasional. Menurut Caldwell & Spinks dalam Susilo menyatakan bahwa
manajemen pelaksanaan kurikulum di sekolah mengatur kegiatan operasional
danhubungan kerja personil sekolah dalam upaya melayani siswa mencapai kompetensi
yang sudah ditetapkan.16
Kegiatan sekolah tersebut terkait dengan kurikulum yang meliputi perencanaan
kegiatan belajar mengajar berdasar kurikulum yang berlaku secara nasional dan lokal,
penyampaian kurikulum, proses belajar mengajar, dan evaluasi.
Berdasarkan konsep manajemen tersebut, menurut Susilo menjelaskan bahwa
manajemen pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) di sekolah meliputi
antara lain:
1. Perencanaan
Perencanaan kurikulum secara nasional menjadi tugas Depdiknas dan secara lokal
menjadi tugas Dinas Pendidikan Kabupaten. Namun dalam KTSP guru diberi
kewenangan penuh untuk menyusun program-program perencanaan. Dalam menyusun
16Muhammad Joko Susilo, KTSP, op.cit., h. 154.
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perencanaan program-program tersebut harus guru harus mengacu pada Standar Isi (SI)
dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) serta panduan penyusunan KTSP yang telah
disusun oleh BSNP. Adapun perencanaan program pengembangan KTSP tersebut antara
lain:
a. Program Tahunan
Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk setiap
kelas, yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan. Program ini
perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran, karena merupakan
pedoman bagi pengembangan program-program berikutnya, yakni program semester,
program mingguan, dan program harian atau program pembelajaran setiap kompetensi
dasar.
b. Program semester
Program semester berisikan garis besar mengenai hal yang hendak dilaksanakan
dan dicapai dalam semester tersebut. Program semester ini merupakan penjabaran dari
program tahunan. Pada umumnya program semester ini berisikan tentang bulan, pokok
bahasan yang hendak disampaikan, waktu yang direncanakan, dan keterangan.
c. Program mingguan dan harian
Untuk membantu kemajuan belajar peserta didik, disamping modul perlu
dikembangkan program mingguan dan harian. Program ini merupakan penjabaran dari
program semester dan program modul. Melalui program ini dapat diketahui tujuan-tujuan
yang telah dicapai dan yang perlu diulang, bagi setiap peserta didik. Melalui program ini
juga diidentifikasi kemajuan belajar setiap peserta didik, sehingga dapat diketahui peserta
didik yang mendapat kesulitan dalam setiap modul yang dikerjakan, dan peserta didik
yang memiliki kecepatan belajar diatas rata-rata kelas. Bagi peserta didik yang cepat bisa
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diberikan pengayaan, sedang bagi yang lambat dilakukan pengulangan modul untuk
mencapai tujuan yang belum dicapai.
d. Program pengayaan dan remedial
Program ini merupakan pelengkap dan penjabaran dari program mingguan dan
harian. Berdasarkan hasil analisis terhadap kegiatan belajar, dan terhadap tugas modul,
hasil tes, dan ulangan dapat diperoleh tingkat kemampuan belajar setiap peserta didik.
Hasil analisis ini dipadukan dengan catatan yang ada pada program mingguan dan harian,
untuk digunakan sebagai bahan tindak lanjut proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Program ini juga mengidentifikasi modul yang perlu diulang, peserta didik
yang wajib mengikuti remedial, dan yang enggan mengikuti program pengayaan.
e. Program pengembangan
Dalam pelaksanaan KTSP, sekolah berkewajiban memberikan program
pengembangan diri melalui bimbingan dan konseling kepada peserta didik yang
menyangkut pribadi, sosial, belajar, dan karier. Selain guru pembimbing, guru mata
pelajaran yang memenuhi kriteria pelayanan bimbingan dan karier diperkenankan
memfungsikan diri sebagai guru pembimbing. Oleh karena matapelajaran berdiskusi dan
berkoordinasi dengan guru bimbingan dan konseling secara rutin dan
berkesinambungan.17
2. Pengorganisasian
Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam KTSP dan berbeda dari kurikulum
sebelumnya adalah penerapan pendekatan pembelajaran tuntas dan mengakui perbedaan
kecepatan belajar setiap peserta didik. Implikasinya adalah ada layanan pembelajaran
17Ibid., h.12
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secara klasikal dan individual, seperti pengajaran remedial bagi siswa yang belum
kompeten, pengayaan bagi peserta didik yang kompeten 75-85 %.
Namun demikian pengorganisasian kurikulum tingkat satuan pendidikan secara
individual tersebut perlu memperhatikan beban mengajar regular dan ketersediaan SDM
dan fasilitas.
JADWAL KBM
Gambar 1 : Penyusunan jadwal kegiatan belajar mengajar18
a. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar
Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. Dalam
Mulyasa pelaksanaan pembelajaraan berbasis KTSP mencakup tiga hal yaitu : pre tes,
18Ibid., h. 159.





pembentukan kompetensi, dan post test.  Ketiga hal tersebut dijelaskan sebagai berikut
ini.
b. Pre Tes (tes awal)
Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan pre tes. Pre tes
ini memiliki banyak kegunaan dalam menajajagi proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Oleh karena itu, pre tes memegang peranan yang cukup penting dalam
proses pembelajaran.
Fungsi pre tes antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut:
1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena dengan pre tes maka
pikiran mereka akan terfokus pada soal-soal yang harus mereka kerjakan.
2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan dengan proses
pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dapat dilakukan dengan membandingkan hasil
pre tes dengan post tes.
3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki peserta didik mengenai
kompetensi dasar yang akan dijadikan topik dalam proses pembelajaran.
4) Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pembelajaran dimulai, kompetensi
dasar mana yang telah dikuasai peserta didik, serta kompetensi dasar mana yang perlu
mendapat penekanan dan perhatian khusus.19
c. Pembentukan Kompetensi
Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inti dari pelaksanaan proses
pembelajaran yakni bagaimana kompetensi dibentuk pada peserta didik, dan bagaimana
tujuan-tujuan belajar direalisasikan. Proses pembentukan kompetensi dikatakan efektif
19Mulyasa E, op.cit., h. 255.
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apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya
(Mulyasa 2006:256). Kualitas pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segi proses dan
dari segi hasil. Pada pembelajaran tuntas, kriteria pencapaian kompetensi yang ditetapkan
adalah minimal 75% oleh karena itu setiap kegiatan belajar mengajar diakhiri dengan
penilaian pencapaian kompetensi siswa dan diikuti rencana tindak lanjutnya. Hasil
penilaian ada tiga kemungkinan, yaitu kompetensi 75-85% dalam waktu terjadwal,
kompetensi lebih dari 85 % dalam waktu kurang dari alokasi atau kompetensi dalam
waktu terjadwal.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka tindak lanjutnya ada tiga
kemungkinan, yaitu pemberian remedi, pemberian pengayaan, dan atau akselerasi.
Perbedaan tindak lanjut tersebut berdasarkan variasi pencapaian kompetensi siswa
sebagai berikut :
1) Melanjutkan ke KBM berikutnya secara klasikal bila dalam waktu terjadwal sebagian
besar siswa mencapai kompetensi minimal 85 %.
2) Pemberian remedi secara individual / kelompok kepada siswa yang dalam waktu
terjadwal belum mencapai kompetensi minimal 75 %, sehingga siswa tersebut belum
diizinkan melanjutkan ke KBM berikutnya.
3) Pemberian pengayaan kepada siswa yang sudah mencapai kompetensi antara 75-85 %
sedangkan waktu terjadwal masih tersisa.
4) Pemberian izin akselerasi (percepatan) ke pembelajaran Kompetensi Dasar (KD)
berikutnya secara individual kepada siswa yang sudah kompeten lebih
5) dari 85 % sedangkan waktu terjadwal belum habis.20
20Muhammad Joko Susilo, op.cit., h. 161.
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d. Post test
Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan post tes. Sama halnya
dengan pre tes, post tes juga memiliki banyak kegunaan, terutama dalam melihat
keberhasilan pembelajaran dan pembentukan kompetensi. Fungsi post tes antara lain
dapat dikemukakan sebagai berikut :
Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang
telah ditentukan, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini dapat diketahui dengan
membandingkan antara hasil pre tes dan post tes.
1) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat dikuasai oleh peserta
didik, serta kompetensi dan tujuan-tujuan yang belum dikuasainya.
2) Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti kegiatan remedial, dan yang
perlu mengikuti kegiatan pengayaan, serta untuk mengetahui tingkat kesulitan belajar
yang dihadapi.
3) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap kegiatan pembelajaran dan
pembentukan kompetensi yang telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan,
pelaksanaan maupun evaluasi.21
Untuk mengantisipasi permasalahan bagi peneliti adalah untuk mengukur
kompetensi peserta didik semua kegiatan guru dengan melalui beberapa tahapan sampai
mengakhiri pembelajaran maka guru harus menengok kembali pembelajaran yang sudah
diimplementasikan sehingga mutu pembelajaran dapat tercapai kepada peserta didik yang
tuntas atau tidak tuntas.
C.  Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Analisis Pembelajaran
21Mulyasa E, op.cit., h. 258.
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Analisis berasal dari kata Yunani analisis yang mempunyai beberapa pengertian,
pertama, suatu pemeriksaan dan penafsiran mengenai hakikat dan makna sesuatu, kedua,
pemisahan dari suatu keseluruhan untuk mengungkap unsur-unsur dan hubungan-
hubungan.22Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis diartikan
penguraian suatu pokok atas berbagai bagianya dan penelaahan bagian itu sendiri serta
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan.23
Adapun pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan teori belajar.24
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.25
Sedangkan Oemar Hamalik mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, prosedur yang saling mempengaruhi, mencapai tujuan pembelajaran.26
Ahmad Zayadi dan Abd. Madjid menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok, melalui
berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian
tujuan yang telah direncanakan.27
Menurut Esseff, analisis pembelajaran sebagaimana dikutip oleh Irfan Abdul
Ghofur adalah suatu alat yang digunakan oleh para penyusun desain pembelajaran untuk
mengidentifikasi setiap tugas pokok yang harus dikuasai dan dilaksanakan dan sub tugas
22Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 15.
23Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit h. 32.
24Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Cet.V; Bandung: Alfabeta, 2007), h. 61.
25UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. II; Jakarta: Kaldera
Pustaka, 2004), h. 6.
26Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 57.
27Dimyati dan Mudjiono, Konsep Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar Dan Mengajar (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2006), h. 61.
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yang membantu guru dalam menyelesaikan tugas pokoknya,28 yang berorientasi pada
proyek (project oriented). Hal ini merupakan komponen utama dari tugas-tugas yang
harus dilaksanakan oleh guru.
Dari beberapa pengertian penulis simpulkan bahwa pengertian analisis
pembelajaran merupakan peranan yang sangat menentukan (determinant) dalam
penguraian dan penelaahan suatu pokok dan bagian-bagiannya itu sendiri serta hubungan
antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan
dalam interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar yang sangat kompetitif dan inovatif untuk tujuan pembelajaran.
2. Fungsi  Pembelajaran
Tujuan utama pembelajaran adalah agar siswa dapat belajar dengan efektif dan
efisien sesuai dengan desain pembelajaran untuk memberi kemudahan dalam upaya
mencapai peningkatan mutu (quality improvement) tujuan sistem pembelajaran tersebut.29
Adanya analisis dan evaluasi terhadap desain pembelajaran memberikan kontribusi
penting pada guru, yaitu antara lain:
a. Analisis pembelajaran berfungsi membantu para pembelajar maupun penyusun desain
pembelajaran untuk mengorganisasi tugas-tugas pokok dalam hubungannya dengan
sub-tugas yang harus dipelajari pembelajar.
b. Membantu para pendidik di dalam menganalisis tingkah laku (behavior) yang
berkenaan dengan masing-masing tugas pokok maupun sub-tugas.
28Irfan Abdul Ghafur D.M, Reformulasi Rancangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ;
Panduan Dosen, Guru dan Mahasiswa (Cet. I; Jakarta: Nur Insani, 2003), h. 119.
29Oemar Hamalik, op. cit., h.  66.
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c. Membantu para penyusun desain pembelajaran dan pembelajar untuk memperkirakan
waktu yang diperlukan untuk belajar, sehingga pembelajar dapat melaksanakan suatu
tugas dengan baik.30
Dari beberapa item di atas, penulis ketahui bahwa fungsi analisis pembelajaran
menyangkut tiga aspek yaitu, pertama, guru dan pembuat desain pembelajaran bisa
mengorganisir tugas-tugasnya di dalam kelas, kedua, guru dan pembuat desain
pembelajaran bisa menganalisis karakter dan tingkah laku peserta didik di kelas, dan
ketiga, guru dan pembuat desain pembelajaran dapat memperkirakan waktu yang akan
dihabiskan di dalam kelas.
3. Struktur Analisis Pembelajaran
Analisis desain pembelajaran dilakukan baik oleh guru maupun pembuat desain.
Beberapa struktur yang akan di analisis adalah bagian-bagian pokok dalam prosedur
pembelajaran yang terdapat pada desain pembelajaran.
Struktur desain pembelajaran perlu dianalisis menurut penulis antara lain:
a. Alokasi Waktu
Alokasi waktu dalam setiap kompetensi dasar dilakukan dengan memperhatikan
jumlah perminggu yang efektif. Dan alokasi waktu mata pelajaran perminggu
dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluesan, kedalaman, tingkat
kesulitan dan tingkat prioritas kepentingannya.Alokasi waktu di butuhkan oleh seorang
guru untuk menganalisis berapa waktu yang dibutuhkan peserta didik untuk menguasai
kompetensi dasar.31
30Irfan Abdul Ghafur D.M, op. cit., h. 120.
31Mulyasa, Kurikulum, op.cit., h. 206.
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Alokasi waktu yang diperlukan dalam setiap jam pelajaran pada kurikulum KTSP
adalah sebanyak 40 menit. Langkah-langkah pembelajaran dalam menganalisis waktu
dibagi menjadi tiga:
1) Pembukaan (apersepsi) yaitu tindakan guru yang bisa membuat siswa siap mental
menghadapi pelajaran dilakukan tidak lebih dari 5 menit,
2) Kegiatan inti yaitu guru melakukan proses pembelajaran yang berorientasi pada
tujuan pembelajaran, yaitu sekitar 30 menit.
3) Penutup, guru memotivasi kepada peserta didik belajar mandiri di luar sekolah,
waktu yang diperlukan tidak lebih dari 5 menit32
Dengan demikian, analisis alokasi waktu menurut penulis sangat di perlukan agar
pengunaan waktu dapat terkontrol sehingga efektif dan efisien dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
b. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Tujuan pembelajaran adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian dari perjalanan proses belajar
mengajar, berpangkal dari jelas tidaknya perumusan tujuan pengajaran. Oleh karena itu,
untuk meminimalisir kegagalan dalam tujuan pembelajaran, seperti memperjelas tujuan
yang akan dicapai, maka seorang guru perlu merumuskan tujuan pembelajaran yang tepat
sesuai dengan karakter mata pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran harus dirumuskan
secara operasional dengan kualifikasi tertentu, yaitu:
1) Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapai.




3) Secara spesifik menyatakan kriteria perubahan perilaku dalam arti
menggambarkan standar minimal perilaku yang dapat diterima sebagai hasil yang
dicapai.33
c. Materi Pembelajaran.
Materi adalah sebuah proses dalam meneliti dan menganalisis materi pelajaran
yang didalamnya guru menentukan materi apa yang perlu dipelajari peserta didik, yang
tercermin dalam tujuan intruksional
Proses analisis materi pelajaran (AMP) dilakukan oleh guru mulai dari meneliti
Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP), kemudian mengkaji materi dan
menjabarkannya serta mempertimbangkan penyajiannya, 34 yang berorientasi pada tiga
ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.35
Penulis menganggap bahwa guru kurang memperhatikan balance ranah atau hanya
mementingkan salah satu ranah dan acapkali guru memprioritaskan ranah kognitif
saja.
4. Metode Pembelajaran
Dalam  proses  pendidikan  Islam,  metode  mempunyai  kedudukan   yang   sangat
penting   untuk   mencapai   tujuan.   Bahkan   metode  sebagai “seni “ dalam  mentransfer
lmu  pengetahuan  atau  materi  pelajaran  kepada   peserta   didik  dianggap  yang
palingberperan.  Seorang  pendidik  yangt  cakap  dan  pandai  belum dikatakan
profesional jika menyampaikan   materi  pelajaran   tertentu  tidak   sesuai   dengan
kondisi  dan kesiapan  peserta  didik.  Oleh  karena  itu   seorang   pendidik,  dalam  hal
33Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),
h. 109-110.
34Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum Menuju Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Quantum Teaching, 2005), h. 131.
35Syarifuddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 245.
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ini  adalah  guru  agama Islam  harus  mengetahui pengetahuan  tentang  metode
pembelajaran pendidikan  agama Islam.
Secara  etimologi,  kata  “metode”  berasal dari   kata  Grek atau Yunani  yang
terdiri dari kata meta yang berarti   “melalui”,  dan hodos yang  berati  “jalan”, jadi
metode berarti   “jalan   yang   dilalui”36.  Kemudian   dalam   Kamus  Bahasa  Indonesia
metodeberarti   “cara   teratur yang digunakan   untuk    melaksanakan    suatu   pekerjaan
agar tercapai  sesuai apa yang dikehendaki  cara  kerja  bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan    suatu    kegiatan    guna   mencapai   tujuan  yang   ditentukan.
Kemudian secara terminologi,  pengertian metode telah diungkap oleh
banyak pakar pendidikan. Peneliti akan mengutaran beberapa   pendapat   saja.
Menurut  Omar Muhammad Al-Toumy al-Syaibani, metode adalah jalan guru
untuk memberikah faham kepada murid-muridnya  dan tingkah lakunya sesuai  dengan
tujuan-tujuan yang diingikan.37Sedangkan Zakiah Daradjat  mengistilahkan  metode
dengan  metodik,  yaitu  suatu   cara dan  siasat  menyampaikan  bahan   pelajaran
tertentu   dari   suatu  mata  pelajaran  agar siswa     dapat     mengetahui memahami
mempergunakan   dan    dengan    kata   lain menguasai bahan pelajaran tersebut.38
Dari   defenisi,  maka  dapat   disimpulkan   bahwa   metode pembelajaran agama
Islam adalah jalan atau cara yaang  ditempuh  untuk  menyampaikan bahan   atau materi
pendidikan   agama   Islam   kepada   peserta   didik  agar  tercapai tujuan dalam
pembelajaran pendidikan  agama  Islam.
36Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet II;Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 89.
37Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafatu al-TarbiyyahAl-Islamiyyah, Terj. Oleh
Hasan Langgulung, Falsafah  Pendidikan Islam (Cet. I;Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 552.
38 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran  Agama Isalam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. i.
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Para  pakar  pendidikan   Islam   membagi    metode    pembelajaran   Islam
menjadibeberapa  metode.  Namun  peneliti  tidak   akan     menjelaskan  semua   metode,
hanya beberapa  metode  saja, diantaranya  adalah:
a. Metode Teladan
Allah swt. Telah menunjukkan bahwa contoh keteladanan dari kehidupan Nabi
Muhammad saw. Adalah mengandung nilai pedagogis manusia terutama  umat Islam,
sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Ah}za>b/33: 21
        ...
Terjemahnya;
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan ....39
Dengan  kepribadian,  sifat, tingkahlaku   dan   pergaulannya   bersama sesama
manusia,  Rasulullah saw.  Benar-benar  merupakan  intreperetasi  praktis
yang manusiawi dalam menghidupkan hakekat, ajaran, adab dan tasyr’i al-Qur’an, yang
melandasi  perbuatan  pendidikan   Islam   serta   penerapan   metode pendidikan Qur’a>ni
yang terdapat ajaran tersebut.40
Jadi dalam konteks pembelajaran pendidikan  agama  Islam,  hendaknya  seorang
pendidik harus dapat menjadi contoh para peserta didiknya. Figur pendidik hendaknya
dapat menjadi contoh baik pada saat mengajar di ruang kelas maupun di luar sekolah.
b. Metode Pembiasaan
Metode pembiasaan  biasanya digunakan    untuk   menanamkan    kebiasaan
atau   kita   mentaati    suatu    peraturan. Pembiasaan   diawali   dengan   suatu
pengalaman   bahwa    kebiasaan   itu   baik,  dan pembiasaan yang lain buruk.  Dalam
39 Departemen Agama RI, op. cit., h. 420.
40 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. IV: Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h.
226
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kontks  pendidikan  tentunya  pembiasan yang dipertahankan adalah  pembiasaan yang
baik.  Pembiasaan  diawali  dengan  suatu pengalaman yang  kemudian  dilakukan secara
berulang-ulang, sehingga  secara lambat akan menjadi   suatu   kebiasaan. Contohnya
peserta  didik  memasuki  ruang  kelas  harus  mengucapkan  salam.
c. Metode Ceramah
Metode  ceramah  merupakan  cara  menyampaikan  materi  ilmu  pengetahuan
danagama  kepada  anak  didik dilakukan  secara  lisan.41Metode ceramah banyak
digunakan oleh para  pendidik,  karena  efektif  dan  efesien. Metode  ceramah  yang
disampaikan dengan  menarik  akan   menjadikan   peserta didik  lebih   bersungguh-
sungguh  dalam menerima materi suatu mata pelajaran sebaliknya, jika   metode
ceramah    disampaikan   dengan   menonton, maka peserta didik akan  merasa  bosan
dan   kurang  memperhatikan  materi  pelajaran  yang disajikan.
d. Metode Tanya Jawab
Metode   tanya  jawab   adalah   mengajukan   pertanyaan   kepada peserta   didik,
dimana   pertanyaan   tersebut    bertujuan   untuk    merangsang   anak berfikir   dan
membimbingnya  dalam  mencapai  kebenaran.  Metode  tanya jawab sering dipakai para
Nabi  dan  rasul  Allah  dalam mengajarkan agama yang dibawanya  kepada   umatnya.42
Metode  tanya  jawab   sangat   penting, dimana dengan  tanya   jawab,  pengertian dan
pengetahuan peserta didik lebih dapat dimantapkan, sehingga  segala bentuk  kesalah
pahaman,  kelemahan  daya tangkap  terhadap  pelajaran  dapat  dihindari.
Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. an-Nah}l/16: 43.
                     
Terjemahnya;
41 Abdul Majid, op. cit. h. 137.
42 M Arifin, op. cit. h. 75.
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dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami
beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.43
Jadi  metode tanya jawab adalah  metode  yang memberi kesempatan kepada
peserta didik  untuk aktif bertanya   atau  menjawab  di  dalam   proses  pembelajaran
sehingga tercipta  komunikasi  yang  baik antara  pendidik  dan peserta didik. Dengan
komunikasi yang  baik,  maka  diharapkan  materi  pelajaran muda  diterima  dan
dipahami  peserta didik.
e. Metode Perintah dan Larangan
Yaitu  metode  yang  mendorong  manusia  mengamalkan   ilmu  pengetahuan dan
mengaktualisasikan  keimanan dan   ketakwaannya   dalam   hidup   sehari-hari   seperti
yang   terkandung   dalam perintah  s}alat, syia>m dan jiha>d fi> sabi>lilla>h.44 Bahkan  Nabi
Muhammad   saw. sering  menggunakan   metode   tersebut  ketika  sedang  berda’wah
maupun  ketika  sedang dengan  para sahabatnya. Sebagaimana  firman Allah swt. dalam
Q.S. al-‘Ankabu>t/29: 45.
                                   
Terjemahnya;
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan)
keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.45
Dalam  konteks  pembelajaran  pendidikan  agama  Islam, metode  ini sangat
efektif jika  diiringi dengan  contoh yang  baik  dari pendidik. Pengaruh era globalisasi
sangat terasa, salah  satu  negatifnya adalah  terjadi  pergeseran nilai. Hal ini berpengaruh
43 Departemen Agama RI, op. cit, h. 272.
44 M.Arifin, op. cit. h. 68.
45 Departemen Agama RI, op. cit., h. 401.
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juga dalam  lembaga  pendidikan.  Ketaatan  peserta  didik  mulai pudar. Oleh karena itu
agar peserta   didik   mudah   diperintah   atau   dilarang,   maka  sebaiknya  seorang
pendidik  harus   dapat   menjadi   figur  dapat   menjadi   contoh  yang  baik  bagi  pesrta
didiknya.
Pembahasan  tentang  metode  pembelajaran  agama  Islam  tidak  lepas  dari
tujuan  yang  diharapkan.  Tujuaan  merupakan  sesuatu yaang  ingin dicapai dari suatu
cara atau metode.   Dalam   konteks   penelitian   ini   tujuan  pembelajaran  agama  Islam
sesuatu yang  diharapkan  tercapai  setelah  pembelajaran pendidikan  agama Islam
dilaksanakan.
Tujuan  pembelajaran  pendidikan agama  Isalam  disajikan sebagai  salah satu
mata pelajaran  inti   di  sekolah  adalah  untuk memperkuat  iman  dan ketakwaan
terhadap Tuhan  Yang  Maha  Esa  sesuai  agama  yang dianut  oleh   peserta  didik
dengan  tidak mengabaikan  tuntunan  untuk  menghormati agama  lain   dalam
hubungannya   dengan kerukunan  antar  umat beragama, dan  masyarakat serta untuk
mewujudkan  persatuaan asional.  Lebih  lanjut  disebutkan  dalam  Undang-Undang
(UU)   Republik  Indonesia Nomor  20 Tahun  2003  tentang   sistem, pasa l 30 ayat (2)
bahwa, “Pendidikan keagamaan berfungsi
mempersiapkan   peserta  didik   menjadi   anggota masyarakat   yang  memahami   dan
mengamalkan   nilai-nilai   ajaran   agamanya  dan menjadi ahli ilmu agama.46
Peneliti berasumsi bahwa metode pembelajaran ini dengan tujuan
pendidikan  tersebut  tidak  mungkin  dicapai  dengan  sekaligus saja, akan tetapi melalui
proses  dan   strategi   pembelajaran   yang berkesinambungan. Kandungan  pendidikan
agama  Islam  pada  intinya  bersumber  pada semua aspek  mengarah  pada  pemahaman
46 Republik Indonesia, op. cit, h. 22.
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dan  pengalaman  ajaran  Islam  secara manusia  sejak  penciptaannya.  Hal  ini  dapat
dilihat dalam firman Allah swt. Q.S. Ar-Ru>m/30: 30.
                      
         
Terjemahnya:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas)
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.47
Dalam ayat   tersebut   menunjukkan, bahwa prinsip    ketauhidan  dalam
Islam menjadi   dasar bagi   perumusan  tujuan,  perencanaan metode materi pendidikan.
Dengan  kata  lain, metode  maupun materi dengan jiwa tauhid, melainkan justru  harus
mengekalkan   dan   memantapkan   jiwa   tersebut,  yang   baik bersifat ulu>hiyah
maupun rubu>biyah.
4. Media Pembelajaran
Pemilihan media pengajaran perlu dikategorisasikan apakah media yang akan
digunakan sesuai dengan karakteristik materi yang akan disajikan dan dapat menarik
perhatian siswa.48
Penulis melihat kelemahan-kelemahan yang terjadi dalam pemakaian media
sebagai alat pembelajaran, biasanya, seorang guru menggunakan media yang telah
disediakan oleh sekolah sebagai alat pembantu dalam penyampaian pesan pembelajaran,
guru kurang kreatif dalam membuat media-media pembelajaran lain yang mungkin
lebih menarik dan menambah minat peserta didik dalam belajar.
47 Departemen Agama RI , op.cit, h. 407.
48Asnawir dkk., Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 123 .
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6. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi adalah sebuah barometer keberhasilan program pengajaran melalui tes
tertentu sehingga dapat diketahui sudah seberapa jauh program pengajaran yang
ditentukan telah dicapai. Evaluasi juga berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau
kemajuan yang dicapai oleh peserta didik setelah mereka menempuh proses
pembelajaran.49
Ada beberapa prinsip dasar yang perlu dicermati didalam menyusun tes hasil
belajar, agar tes tersebut dapat mengukur tujuan instruksional, yaitu:
a. Tes hasil belajar harus dapat mengukur secara jelas hasil belajar (learning outcomes)
yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan instruksional.
b. Butir-butir soal tes hasil belajar harus merupakan sample yang representatif dari
populasi bahan pelajaran yang telah diajarkan, sehingga dianggap dapat mewakili
performance yang telah diperoleh selama peserta didik mengikuti suatu unit pelajaran.
c. Bentuk soal yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar harus dibuat bervariasi.
d. Tes hasil belajar harus didesain sesuai kegunaannya untuk memperoleh hasil yang
diinginkan. Pernyataan tersebut mengandung makna, bahwa desain tes hasil belajar
harus disusun relevan dengan kegunaan yang dimiliki masing-masing tes.
e. Tes hasil belajar harus memiliki reliabilitas yang dapat diandalkan.
f. Tes hasil belajar di samping harus dapat dijadikan alat pengukur keberhasilan siswa,
juga dapat dijadikan alat untuk mencari informasi yang berguna untuk memperbaiki
cara belajar siswa dan cara mengajar.50
49Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 67.
50 Ibid, h. 97-99.
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Beberapa prinsip dasar, maka seorang guru harus merumuskan tujuan
dilaksanakannya evaluasi. Perumusan tujuan evaluasi hasil belajar itu penting sebab tanpa
tujuan yang jelas, maka evaluasi tersebut akan berjalan tanpa arah dan pada gilirannya
dapat mengakibatkan evaluasi menjadi kehilangan arti dan fungsinya.
D. Ilmu Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Indonesia adalah implementasi dari cita-cita bangsa yaitu:
“mencerdaskan kehidupan bangsa….”51, maka dari itu lahir Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pendidikan agama Islam merupakan bagian sub system dari pendidikan nasional.
Pendidikan nasional adalah suatu sitem pendidikan yang berdiri di atas landasan dan
dijiwai oleh falsafah hidup suatu bangsa dan tujuannya bersifat mengabdi kepada
kepentingan dan cita-cita nasional bangsa tersebut.52
Pendidikan agama Islam merupakan bagian sub sistem dari sistem pendidikan
nasional karena Negara Indonesia bukanlah Negara Islam sehingga pendidikan agama
Islam hanya menjadi sub sitem dari pendidikan nasional.
Pendidikan agama Islam harus sebagai pendukung tujuan umum pendidikan
nasional yang secara eksplisit telah disebutkan dalam rumusan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pada Bab II Pasal
3, yaitu :
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
51 Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.
52Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), h. 114.
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menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.”53
Tuntutan mata pelajaran ini tidak hanya pada taraf kognitif dan psikomotorik
akan tetapi taraf afektif menjadi hal yang harus dicapai dalam rangka menciptakan peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab sebagai tujuan dari pendidikan nasional.
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Bab X Pasal 37 ayat (1) menyatakan bahwa :
“Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: pendidikan agama
pendidikan, kewarganegaraan, bahasa, matematika,…”54 Sedangkan pada ayat (2)
menyatakan bahwa : “Kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat: pendidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, dan bahasa,”55
Pendidikan agama Islam sebagai  satu bidang studi merupakan kesatuan yang tidak
bisa dipisahkan dengan bidang studi lainnya, karena bidang studi secara keseluruhan
berfungsi untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional, sehingga antara satu bidang studi
dengan bidang studi lainnya hendaknya saling membantu dan saling kuat menguatkan.56
Hal ini mengandung arti bahwa, pendidikan agama Islam terintegrasi dengan
bidang studi dapat dijadikan sebagai mediator yang harus dilakasanakan oleh siapapun
bisa   melakukkannya   sesuai  dengan cara  lebih  abyektif  dari  hubungan  dengan  yang
53Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi Sekretariat Jenderal Departemen Pendidikan Nasional,
2003), h. 11.
54UU SPN Nomor 20 Tahun 2003 Bab X Pasal 37 (ayat 1 dan 2), h. 34.
55Ibid.
56Abdul Rahman Shaleh, op. cit., h. 40.
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lain, sehingga dalam pelaksanaannya harus diinterpretasikan dalam bidang studi mata
pelajaran non-pendidikan agama Islam (PAI).57
Pendidikan agama Islam di sekolah umum, menurutnya hambatan yang umum
terjadi adalah pendidikan agama Islam hanya diajarkan selama dua jam pelajaran selama
satu minggu sedangkan tuntutan atau tujuan dari pendidikan agama Islam adalah untuk
menciptakan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia akan sangat sulit tercapai.
Agar dapat tercapai tujuan dari pendidikan maka pendidikan agama Islam harus
ditambah waktunya, akan tetapi hal ini sulit terlaksana. Untuk menghadapi hambatan ini
maka diperlukan guru atau pendidik untuk pendidikan agama Islam haruslah pendidik
yang professional dan mampu merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan
tinggi.
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Sering terjadi kehancuran dalam memahami dan memberti pengertian istilah
pendidikan agama Islam, pendidikan Islam dan pendidikan keislaman.
Ketiga istilah itu sering dianggap sama sehingga ketika seseorang berbicara tentang
pendidikan agama Islam isinya adalah pendidikan Islam dan sebaliknya ketika berbicara
tentang pendidikan Islam justru isinya adalah tentang pendidikan agama Islam.
Permasalahan tersebut perlu diluruskan karena ketiganya memiliki substansi yang
berbeda.58
57 Ibid., h. 41.
58Muhaimin, op. cit., h. 70.
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Pendidikan Islam ialah pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan al-
Qur’an dan al-hadis. Sehingga pendidikan Islam di sini merupakan sebuah sistem yang
mempunyai komponen-komponen yang secara keseluruhan mendukung terwujudnya
sosok muslim yang diidealkan. Sedangkan pendidikan agama Islam (PAI), seperti yang
disebutkan Muhaimin, merupakan satu bahagian dari pendidikan Islam. PAI sudah
dibakukan sebagai nama kegiatan mendidikkan agama Islam.59 PAI adalah subjek
bidang studi yang dipelajari oleh pembelajar yang beragama Islam dalam
menyelesaikan program pendidikan tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan
keberagamaan mereka.60
Adapun pendidikan keislaman, merupakan salah satu jenis pendidikan keagamaan,
yaitu pendidikan yang secara khusus dimaksudkan untuk memberikan bekal profesional
di bidang keagamaan kepada pembelajar. Pendidikan ini diselenggarakan dengan tujuan
mempersiapkan pembelajar agar kelak mampu mengemban tugas menuntut penguasaan
pengetahuan khusus tentang ajaran Islam.
b. Peran Pendidikan Agama Islam
Peran pendidikan agama Islam merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan
nasional, yaitu:
1. Membentuk watak serta peradaban bangsa dalam rangka membangun
manusia seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya.61Peran pendidikan agama
Islam di atas mempunyai peran terhadap dua aspek, yaitu aspek individu serta aspek
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Peran dalam aspek individu adalah untuk
59Muhaimin, Ibid, h. 6.
60Irpan Abd. Gafar & Muhammad Jamil, op. cit., h. 70.
61Abdul Rahman Shaleh, op. cit., h. 42.
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membentuk manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, sedangkan dalam aspek kehidupan bermasyarakat dan
bernegara adalah untuk melestarikan pancasila dan melaksanakan UUD 1945,
melestarikan asas pembangunan nasional yakni perikehidupan dalam keseimbangan,
melestarikan modal dasar pembangunan nasional yaitu modal rohaniah dan mental
berupa peningkatan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan membimbing
warga Negara Indonesia menjadi warga Negara yang baik yang menjalankan
ibadahnya.62
2. Menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa.63
manusia yang bertakwa adalah manusia yang secara optimal menghayati dan
mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan
pribadi maupun dalam kehidupan bermasyarakat.64
3. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri yang seimbang antara
kekuatan intelektual dan spiritual yang secara langsung jiwa dari pendidikan agama
Islam. Maksud dari pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak peserta didik
dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi maksudnya ialah
mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa keutamaan,
membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka






4. Menjadikan warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab sebagai
perwujudan dari iman dan takwa dimanifestasikan dalam bentuk cinta tanah air.66
Moral adalah keterikatan spiritual pada norma-norma yang telah ditetapkan, baik
yang bersumber pada ajaran agama, budaya masyarakat, atau berasal dari tradisi
berfikir secara ilmiah.67 Moral yang dikembangkan atas pijakan agama, maka
pertimbangan-pertimbangan moralnya akan lebih berorientasi pada kewajiban
beragama.68
Inti dari seluruh pendidikan sebenarnya bermuara kepada pembinaan akhlak,moral, sebab
pendidikan yang tidak dilandasi dengan akhlak, moral menjadi sia-sia sebab ia akan
menjadi sebab hancurnya generasi.
E. Kerangka Pikir
Kerangka pikir dimaksudkan untuk menggambarkan secara umum tentang
bagaimana arah pembahasan dalam tesis ini, proses pembelajaran didasarkan pada
UU RI 20 tahun 2003, PP Nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan keagamaan, yang
kemudian dilembagakan menjadi sebuah lembaga pendidikan, yang terdiri
dari kepala sekolah, yang diberi amanah untuk mengkoordinir proses pembelajaran
dalam sebuah lembaga pendidikan, di samping itu juga terdiri dari guru, guru adalah
orang yang diberi amanah untuk memberi pelajaran kepada peserta didik.
Maka dalam sebuah lembaga pendidikan terdiri dari kepala sekolah, guru serta
peserta didik, dalam proses pembelajaran seorang guru atau sebuah lembaga




pendidikan boleh jadi metode mengajarnya, demikian metode pembelajaran untuk
mendapatkan hasil yang baik mesti memiliki metode pengajaran yang baik bagi
peserta didik, agar peserta didik mudah memahami materi yang disampaikan oleh seorang
guru. Maka dari rangkaian kepala sekolah akan melahirkan mutu pembelajaran yang baik
apabila kerja sama dengan guru sebagaimana yang diharapkan oleh lembaga pendidikan.
Tujuan tertentu ini adalah tujuan pendidikan  nasional yang dijabarkan kedalam tujuan
atau standar lebih oparasional, searta kesesuaiannya, kondisi potensi daerah, setara
peserta didik.
Peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru merupakan suatu keniscayaan
dalam menyukseskan implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan. Sehubungan
dengan itu, pemerintah mengeluarkan kebijakan sertifikasi gurusebagai salah satu
terobosan untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru. Meskipun dalam
pelaksanaanya masih dihadapkan pada sejumlah permasalahan dan penyimpangan.
Mudah-mudahan permasalahan guru dapat dikurangi, bahkan dieliminasikan sehingga
sertifikasi guru dapat menghasilkan guru berkualitas yang mampu mengimplementasikan
kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang berkuslitas di SMPN 1 Galang.
Penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang pada
peserta didik dapat dikatakan bahwa kompetensi peserta didik yang diterima
dari guru dapat bermanfaat apabila mampu memberdayakan ilmu, kebutuhan, dan potensi
keagamaannya dalam prilaku kesehariannya dapat dikatakan baik, sehingga terbinalah
karakteristik antara peserta didik di SMPN 1 Galang dengan sekolah lain.
Oleh karena itu dalam pelaksanaan pembelajarannya harus dibuatkan atau
dikembangkan dalam bentuk kurikulum yang berpedoman pada aturan, dan telah
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menyusun dan sedang menerapkan KTSP di SMPN 1 Galang semua mata pelajaran serta
tidak menutup kemungkinan mengalami kegagalan. Untuk jelasnya dapat di lihat diagram
berikut ini.
KERANGKA PIKIR
Gambar 2 : Kerangaka pikir
UU RI Nomor 20 Tahun 2003













A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini termasuk termasuk penelitian kualitatif, karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural cetting) obyek
penelitiannya sebagaimana yang terjadi tidak dimanipulasi yang diteliti. Variabel
dalam penelitian merupakan bebas atau tidak terikat. Varibelnya adalah penerapan
Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) pada pembelajaran Agama Islam
(PAI).
Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui gambaran dan pemahaman
tetang proses penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII  di SMPN 1 Galang, apa
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan KTSP dalam
pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang, dan bagaimana hasil proses
penerapan dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang.
2. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian adalah di SMPN 1 Galanmg Kabuparen Tolitoli , ada
beberapa alasan penelitian di sekolah tersebut, yaitu:
a. SMPN adalah salah satu jenjang pendidikan yang dijadikan program pemerintah
dalam menuntaskan wajib belajar sembilan tahun. Penelitian yang berdasarkan
pada filsafat postposivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai
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instrumen kunci. Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara Purpositive
dan Snowball, teknik pengumpulan triangulasi (gabungan)
b. Di SMPN 1 Galang Kabupaten Tolitoli merupakan salah satu sekolah menengah
pertama di Kabupaten Tolitoli telah menerrapkan Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan (KTSP), sehingga sangat relevan dengan permasalahan dalam
rumusan masalah tesis peneliti.
c. Di SMPN 1 Galang belum pernah dilakukan penelitian sesuai dengan
permasalahan dalam rumusan masalah tesis peneliti.
B. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah psikologis, pedagogis,
teologis normatif, yuridis, dan cultural. Pertama pendekatan penelitian psikologis
digunakan untuk mengetahui kamampuan peserta didik dalam memahami prilaku
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran PAI. Kedua pendekatan pedagogis di
gunakan untuk mengetahui kemampuan pendidik yang meliputi: pemahaman
terhadap peserta didik, rencanan pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, dan pemahaman terhadap penilaian pembelajaran, pada penerapan
KTSP dalam pembelajaran PAI. Ketiga pendekatan teologis normatif, digunakan
untuk mengkaji bahwa ajaran Islam bersumber dari kitab suci al-Qur’an dan al-
Sunnah Nabi Muhammad saw. menjadi sumber inspirasi dan motivasi dalam PAI.
Pendekatan ini diperlukan unmtuk melihat pengalaman pada peserta didik terhadap
PAI sebagai pekembangan kepribadian peserta didik. Keempat, pendekatan yuridis
digunakan untuk memberikan penjelesan terhadap penarapan KTSP yang memiliki
dasar dan landasan.
Pada Undang-Undang(UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
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Pendidikan, Peraturan Pemerintah (PP) Mendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi, Peraturan Mendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi
Kelulusan Peraturan Mendiknas  Nomor 24 Tahun 2006 tentang pedoman
Pelaksanaan Permen dknas Nomor 24 Tahun tentang Pedoman Permendiknas Nomor
22 dan 23. Kelima pendekatan cultural digunakan untuk mengetahui keragaman
kompetensi dan karakteristik daerah dan lingkungan, serta kondisi sosial budaya dan
masyarakat setempat sebagaimana acuan operasional penyusunan KTSP.
Pendekatan ini digunakan untuk mendeskrispsikan tentang segala sesuatu
yang berkaitan dengan keseluruhan penarapan KurikulumTingkat Satuan pendidikan
(KTSP), faktor pendxukung dan faktor penghambat, dan hasil penerapan yang
dihadapi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII di SMPN 1
Galang Kabupaten Tolitoli.
C. Insrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah peneliti sendiri
sebagai human instrument, dalam arti bahwa peneliti berfungsi untuk menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, untuk melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan
atas temuan yang ada. Maka penulis mengganakan beberapa instrumen untuk
memperoleh data tersebut, antara lain:
1. Pedoman observasi
Pedoman observasi digunakan untuk mencari data dari informan tentang
penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang, faktor
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pendukung dan faktor penghambat penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI kelas
VIII di SMPN 1 Galang, dan hasil penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI kelas
VIII di SMPN 1 Galang. Seperti data tentang jumlah tenaga pendidik dan
kependidikan, dan jumlah peserta didik.
Pedoman observasi adalah rumusan tentang hal atau aspek yang akan diamati
baik melalui pengamatan langsung atau pengamatan berperan serta berkaitan dengan
fokus atas masalaah penelitian ini terdiri dari:
a. Pengamatanlokasi penelitian
b. Sarana dan prasarana
c. Keadan guru, peserta didik dan peristiwa terjadi berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti
d. Implementasi pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang.
1. Blangko atau format dokumentasi
Untuk memperoleh data dokumen KTSP, tentang profil sekolah, jumlah data
peserta didk, jumlah data pendidik dan kependidikan dan data faktor pendukung dan
faktor penghambat, dan tentang jumlah data peserta didik serta data keberhasilan
peserta didik. Data tersebut sangat membantu peneliti dalam menggabungkan data
yang diperoleh melalui observasi dan wawawncara, sekaligus dapat menggambarkan
kondisi umum di SMPN 1 Galang.
D. Teknik Pengumpulan Data
Fokus penelitian ini adalah merupakan aktivitas ilmiah yang sistimatis, terarah,
dan bertujuan, maka perlu pengumpulan data penelitian adalah sangat penting guna
menjelaskan fenomena yang sedang diteliti atau menggambarkan variabel yang
diteliti. Untuk mengumpulkan data yang ril berkaitan relevan dengan variabel,
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penelitian ini menggunakan wawancara untuk menunjang pengumpulan data melalui
observasi dan angket, diantaranya:
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data penelitian yang dilakukan
dengan mengamati fenomena yang sedang ditelitiyang berkaitan dengan variabel:
fasilitas penunjang kegiatan dan penerapan hasil belajar peserta didik.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan
yang bertujuan memperoleh data dalam komunikasi tersebut yang dilakukan secara
tahapan.1Adapun wawancara dilakukan terhadap informan atau subyek yang menjadi
sumber data primer dalam penelitian ini. Pada hal wawancara ini dimungkinkan
peneliti dengan informan melakukan tanya jawab secara interaktif maupun secara
sepihak misalnya dari peneliti saja.
3. Dokumentasi
Dalam dokumentasi yang diteliti adalah dokumen yang konsep umum terbatas
hanya bahan tertulis saja dalam berkaitan. Metode pengumpulan data dengan melalui
dokumentasi digunakan dengan maksud untk memperoleh data dari alokasi penelitian
melalui berbagai dokumen yang gunanya mendukung penulisan karya ilmiah. Dalam
penerapan KTSP, jenis metode ini penulisan dibantu dengan pedoman dokumentasi
untuk memilih dan memilah dokumen yang dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan.
Adapun teknik dokumentasi yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah
mengambil data dari SMPN 1 Galang Kabupaten Tolitoli sebagai pelengkap data
peserta didik dan guru, misalnya: arsip kurikulum KTSP guru, dan termasuk data
tentang gambaran umum keberadaan SMPN 1 Galang.
1S Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksar, 2000), h. 113.
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E. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data yang berhasil dikumpulkan, penulis menggunakan
beberapa analisis berikut:
Deskriptif yaitu analisis deskriptif non statistik dengan pedekatan analisis
intuktif (induktif analitik), yaitu suatu pendekatan analisis data yng bertolak dari
problem atau pernyataan maupun isi spesifik yang dijadikan fokus penelitian.2Teknik
deskriptif digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan penerapan Kurikulm
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), faktor pendukung dan faktor penghambat, dan
hasil penarapan KTSP dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang
Kabupeten Tolitoli Sulawesi Tengah.
a. Reduksi data
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan memfokuskan,
mengabtraksi dan mengubah data kasar yang muncul dari catatn lapangan. Reduksi
data dimaksudkan untuk menentukan data sesuai permasalahan yang akan peneliti
telilti. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk laporan penelitian.
b. Sajian Data
Sajian data (Display data) adalah suatu cara merangkai data dalam suatu
organisasi yang memudahkan untuk pembuatan kesimpulan atau tidakan yang
diusulkan.3 Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian.
c. Verifikasi atau Penyimpulan Data
2Nana SyaohadihSukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, (Cet.X
\;Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 5.
3Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan op.cit., h. 154.
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Verifikasi atau pengumpulan data yaitu penjelasan tentang makna data dalam
suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, sehingga dapat
diajukan proposisi yang tekait dengannya.4 Verifikasi data dimaksudkan untuk
menentukan data akhhir ini akan muncul kesimpulan yang mendalam secara
komprehensif dari data hasil penelitian.
F. Pengujian Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data (trustwrorthiness) data diperlukan teknik
pemeriksaan, yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Dalam penelitian ini
terdapat empat kriteria yang digunakan dalam menguji keabsahan data, yakni:
(1) derajad kepercayaan (credibility), (2) keteralihan (transferability), (3)
keberuntungan (devendability), (4) kepastian (confirmability).5
Selain keempat kriteria atas pengujian validitas data, juga digunakan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu atau yang lain diluar data
itu untuk keperluan pembanding terhadap data yang ada. Pengujian selanjutnya
dilakukan dengan cara mengekspos hasil semetara atau akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi analitik dengan rekan sejawat.
4Ibid. h. 168.











Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan mewujudkan masyarakat adil dan
makmur yang berdasarkan Pancasila dan membahagiakan seluruh bangsa Indonasia
utamanya di bidang pendidikan, maka pemerintah berusaha menyediakan sarana dan
prasarana berupa gedung tempat masyarakat untuk memperoleh pengetahuan. Demikian
di Kabupaten Tolitoli Sulawesi Tengah pemerintah pusat maupun daerah senantiasa ingin
membangun masyarakat dalam segala aspek melalui bidang pendidikan terutama
pendidikan agama. Oleh karena itu, pemerintah membangun sarana dan prasarana
pendidikan mulai dari tingkat dasar, tingkat menengah pertama sampai menengah atas
dengan harapan masyarakat dapat memperoleh pengetahuan sehingga mereka dapat
bersaing dengan daerah lain yang ada di Indonesia.
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di SMPN 1 Galang melalui penerapan
KTSP diyakini akan dapat membentuk pola pikir dan tingkah laku peserta didik sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional, dan dapat dievaluasi melalui pengukuran dengan
menggunakan tes/non tes. Proses pembelajaran akan semakin aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan efisien melalui persiapan yang matang dan terencana dengan baik.
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Galang adalah salah satu lembaga
pendidikan formal di Tolitoli, dimana di dalamnya diatur secara sistematis menurut
sistem pendidikan yang berlaku dan bernaung di bawah instansi Dinas Pendidikan
Nasional, sebagaimana sekolah formal lainnya. Sekolah ini didirikan dengan SK
Mendiknas pada tanggal 01   Nopember 1983.
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SMPN 1 Galang Kabupaten Tolitoli Sulawesi Tengah berlokasi di Jalan Bandara
No: 107  Lalos Tolitoli. Pada waktu penulis mewawancarai  Kepala SMPN 1 Galang
mengatakan bahwa sekolah ini didirikan sampai saat ini telah mengalami enam kali
pergantian kepala sekolah.1 Adapun kepala sekolah yang menjabat saat ini adalah Alwi,
S.Pd. Adapun struktur organisasi SMPN 1 Galang Kabupaten Tolitoli Sulawesi Tengah
I.    Kepala Sekolah : Alwi, S.Pd
II.  Wakil : Drs. Jafaruddin
III. Pembantu
1. Urusan Administrasi : Gustina. I. Ilato
2. Urusan Pengajaran : Muhammad Nom, S.Pd
3. Urusan Pembinaan Siswa : Megawati, S.Pd
4. Urusan Pengabdian Masyarakat : Erni Tologana, S.Pd
IV. Bimbingan dan Penyuluhan : Drs. Mohamad. U. Timumun
Dalam keadaan sarana dan prasarana SMPN 1 Galang Kabupaten Tolitoli sampai
saat ini, pembangunan fisik sebagai bentuk upaya pemenuhan kebutuhan akan fasilitas
belajar mengajar yang memadai masih dilakukan. Secara umum kondisi yang ada
tidak membuat terhambatnya kegiatan belajar mengajar, untuk lebih jelasnya
tentang keadaan sarana dan prasarana SMPN 1 Galang tahun ajaran 2011/2012,
mengatakan  wakil kepala  sekolah  bahwa kedaan  sekolah  ini merupakan  salah  satu
sekolah menengah   yang pertama  dibangun  di  Kecamatan Galang, sehingga merupakan
sekolah terdepan dari  semua  sekolah menengah  lainnya  yang ada di   tempat  ini.2
Kemudian  pada    keadaan    sarana   prasarana  merupakan  suatu penentu
kemandirian   sekolah, dan  menurut  Gustina. I. Lato bahwa: administrasi kantor  sekolah
dikerjakan secara berkesinambungan  bersama staf  melalui  petunjuk kepala  sekolah dan
sebagimana telah memberikan input kepada penulis untuk kelengkapan administrasi
1 Alwi. Kepala SMPN 1 Galang, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, tanggal 21 Juli 2011
2Jafaruddin, Wakil Kepala  SMPN Galang, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, tanggal 22 Juli 2011.
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penelitian yang dibutuhkan dalam tahap   penyelesaian  tesis  ini.3 Dan adapun Visi, Misi
dan tujuan SMPN 1 Galang adalah:
a. Visi
Mewujudkan sebagai sekolah IDAMAN (Inovatif, Damai, Agamais, Maju, Arsi,
Nyaman) berdasakan iman dan taqwa
b. Misi
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan  secara  efektif dan  efesien
dengan secara berkesinambungan.
2. Menumbuhkan semangat untuk berpartisipasi.
3. Mendorong peseta didik dan warga sekolah untuk menggali potensi dirinya.
4. Memberikan motivasi untuk mengikuti kursus dasar komputer.
c. Tujuan
1. Mendidik anak agar memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah
swt. serta berakhlak mulia.
2. Mendidik anak agar dapat membaca secara tepat dan benar.
3. Membekali anak dengan kemampuan dasar ilmu sience dan bahasa
asing (Arab dan Inggris).
4. Membekali anak dengan ketrampilan dan kecakapan hidup.
Untuk mewujudkan beberapa hal tersebut diatas, maka SMPN ini membagi
program kegiatan belajar mengajar dalam dua poin yakni meningkatkan mutu peserta
didik, dan di bidang sosial, yakni memberikan   beasiswa pada peserta didik yang
tidak mampu melanjutkan pendidikan di sekolah formal yang masih usia wajib
belajar (sebilan tahun) yang ditetapkan oleh pemerintah. Mengamati keberadaan
SMPN 1 Galang  tersebut. Maka peningkatan mutu pendidikan peserta didik
3Gustina. I. Ilato, KTU SMPN 1Galang, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, tanggal 23 Juli 2011
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terhadap lulusan SD/MI telah berjalan dengan mengembangkan misinya
sebagai sarana pendidikan ekstrakurikuler dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa di sekolah tersebut. Guru dan peserta didik adalah faktor
terpenting dalam proses pembelajaran.
Adapun Seluruh tenaga pendidik (guru) dan tenaga kependidikan
berjumlah 30 0rang, sebagian guru lulus sertifikasi sebagai indikasi mereka
telah mendapatkan pengakuan dari pemerintah akan kualitas dan kompetensi
mereka, menurut:
Kepala sekolah mengatakan bahwa untuk mendukung implementasi
pembelajaran  dan meningkatkan kompetensi peserta didik di sekolah
harus melalui beberapa tahapan, yaitu kriteria kompetensi akademik,
pedagogik, kepribadian, dan sosisal kemasyarakatan. Melalui tahapan
tersebut maka ia mampu mendorong berhasilnya implementasi
pembelajaran di SMPN 1 Galang. Indikator keberhasilan dapat dilihat
pada prestasi belajar peserta didik yang cenderung meningkat dengan
hasil baik, terlihat pada rendahnya presentase peserta didik yang tidak
tuntas.4
Oleh karena itu, guru dan kepala sekolah sebagai parner/komponen yang
terpenting di sekolah, maka perlu terlebih dahulu meningkatkan kompetensi
sehingga mampu menunjang keberhasilan pelaksanaan pendidikan kepada
peserta didik di SMPN 1 Galang.
Selain guru yang berkompoten, juga peserta didik merupakan faktor
penting dalam keberhasilan pendidikan. Peserta didik adalah peserta didik
yang memperoleh bimbingan pendidikan dan pengajaran. Proses pembelajaran
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan
mangecam, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke peserta didik.
4Alwi, Kepala SMPN 1 Galang, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, tanggal 25 Juli 2011.
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Jadi SMPN 1 Galang ini adalah sekolah yang menerapkan kurikulum
yang berciri konsep kontekstual, namun demikian kekuatan dan kelemahan
peluang dan bukan ancaman sebagai berikut:
a. Kekuatan SMPN 1 Galang Kabupaten Tolitoli, antara lain:
1. Sekolah berada di jalur yang strategis
2. Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan 30 orang
3. Jumlah rombongan belajar 12 ruang
4. Kualifikasi guru 90%adalah lulusan S1 dan 10% lulusan D2
5. Laboratorium IPA
6. Ruang perpustakaan dan fasilitasnya cukup menunjang
7. Mushallah
8. Imput peserta didik relatif baik
b. Kelemahan  SMPN 1 Galang Kabupaten Tolitoli
1. Lapangan olahraga belum memadai
2. Laboratorium bahasa belum tersedia
3. Laboratorium  komputer belum tersedia
4. Ruang media belum tersedia
5. Topoksi belum maksimal
6. Partisipasi komite sekolah belum maksimal
c. Peluang untuk SMPN 1 Galang
1. Perhatian pemda terhadap pembiayaan pendidikan memadai
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2. Masyarakat sekitar memberikan dukungan dalam upaya pembenahan
kantibmas sekolah
3. Suasana lingkungan yang relatif kondusif dan agamais
d. Ancaman yang dihadapi oleh SMPN 1 Galang
1. Penyalagunaan kemajuan teknologi tehadap penggunaan Hempone dan
internet dalam mengakses film dan gambar forno
2. Tempat tinggal peserta didik sebagian berjauhan  dengan  sekolah
3. Kendaraan umum jalur yang dilalui sekolah kurang lancar.
Berdasarkan  analisis kondisi  sekolah   SMPN 1 Galang  menyusun
KTSP untuk memberi kesempatan kepada peserta didik agar:
1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa, memahami dan
menghayati, dan mengamalkan ajaran agamanya masing-masing
2. Meningkatkan pengembangan keragaman potensi, minat, bakat,
kecerdasan intelektual, spritual, dan karakteristik sesuai tingkat
perkembangannya
3. Mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
4. Meningkatkan potensi fisik dan membudayakan sportifitas dan kesadaran
hidup sehat
5. Meningkatkan kepekaan (sensivitas), kemampuan mengekspresi dan
mengapresiasi keindahan dan keseimbangan (harmoni) hidup
bemasyarakat, berguna untuk orang lain
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6. Membangun, menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.5
1. Proses Penerapan  KTSP dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII  di SMPN 1
Galang.
a. Hakikat implementasi KTSP
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa
perubahan pengetahuan, ketrampilan, nilai, dan sikap. Berdasarkan definisi implementasi
tersebut, implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dapat didefinisikan
sebagai suatu proses penerapan, ide, konsep, dan kebijakan kurikulum (kurikulum
potensial) dalam suatu aktivitas pembelajaran sehingga peserta didik menguasai
seperangkat kompetensi tertentu sebagai hasil interaksi dengan lingkungan.
Memahami uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa implementasi kurikulum
adalah operasionalisasi konsep kurikulum yang masih bersifat potensial, menjadi actual
dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, implementasi kurikulum
merupakan hasil terjemahan guru terhadap kurikulum yang dijabarkan ke dalam silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai rencana tertulis.
Urusan kurikulum SMPN 1 Galang mengatakan, bahwa penerapaan KTSP adalah
penggunaan kurikulum yang lengkap mulai dokumen I sampai dokumen II,
dilaksanakan sesuai situasi daerah, karakteristik peserta didik dan kondisi sekolah.
Pendidikan agama Islam sangat mencerminkan kepribadian peserta didik, walaupun
peserta didik memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang memadai tetapi tidak
memiliki iman dan taqwa semua itu akan menjadi sia-sia karena kepribadian
merupakan tolok ukur ilmu pengetahuan.6
5Alwi, Buku Panduan KTSP SMPN 1 Galang, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 2007.
6Muhammad Nom, Urusan Kurikulum SMPN 1 Galang, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, tanggal
2 Agustus 2011.
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan kurikulum tingkat satuan
pendidikan mempunyai kedudukan sentral dalm seluruh proses pendidikan. Kurikulum
mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan untuk tercapainya tujuan pendidikan
yaitu pembentukan manusia sesuai dengan falsafah hidup bangsa. Kurikulum sebagai alat
untuk mencapai tujuan pendidikan sebaiknya mampu mengantarkan peserta didik menjadi
manusia yang beriman, bertaqwa, cerdas trampil, berbudi luhur, berilmu, dan bermoral.
Oleh karena itu sebagai aktivitas pendidikan yang direncanakan untuk dialami, diterima
dan dilakukan.
b. Implementasi pembelajaran KTSP
Implementasi pembelajaran KTSP bermuara pada pelaksanaan pembelajaran,
yakni bagaimana agar supaya isi atau pesan kurikulum dapat dicerna oleh peserta didik
secara tepat dan optimal. Guru harus berupaya agar peserta didik dapat membentuk
kompetensi dirinya sesuai dengan apa yang digariskan dalam KTSP, sebagaimana
dijabarkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Dalam hal ini terjadi interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga
terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam tugas pendidik yang utama
adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan prilaku
tersebut, pada pembahasan pembelajaran, salah seorang guru PAI
Menurut Murniati adalah perubahan kurikulum, yang orientasinya berbasis
kompetensi yang merupakan penggabungan dari kurikulum 1994 dan kini
dioperasikan Kurrikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang hampir sama dengan
kurikulum 2004 atau kurikulum yang berbasis kompetensi.7
Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran KTSP mencakup tiga hal kegiatan,
yakni pembukaan, pembentukan kompetensi, dan penutup.
7Murniati, Guru PAI SMPN 1 Galang, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, Tanggal 7 Agutus 2011.
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1. Pembukaan.
Pembukaan adalah kegiatan awal yang sebaiknya dilakukan pendidik untuk
memulai atau membuka pembelajaran. Membuka pembelajaran merupakan suatu
kegiatan, untuk menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian peserta didik
secara optimal, agar mereka memusatkan diri sepenuhnya untuk belajar. Selain upaya
di atas, dalam penerapan KTSP banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk memulai
atau membuka pembelajaran melalui pretes dan lain-lain.
Untuk mengkondisikan peserta didik agar mereka siap menghadapi  pembelajaran
untuk mencapai kompetensi dalam proses pembelajaran dari pendidik dan selanjutnya
mereka saling mengenal terlebih dahulu dalam pembelajaran antara satu dengan yang lain
peserta didik. Untuk mengenal merupakan persyaratan tumbuhnya minat antara peserta
didik dengan sumber belajar. Terbinanya suasana yang hangat amat penting untuk
mengembangkan sikap terbuka dalam kegiatan belajar dan pembentukan kompetensi
peserta didik. Suasana ini dapat mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar sehingga penting pembentukan kompetensi dimulai. Hal ini didasarkan atas
asumsi bahwa peserta didik tidak dapat berpartisipasi secara optimal dalam kegiatan
pembelajaran apabila tidak mengetahui satu sama lain dalam pembelajaran.
Setelah pembinaan dalam membangkitkan semangat kegiatan dilanjutkan pretes.
Pretes adalah tes yang dilaksanakan sebelum kegiatan ini pembelajaran dan
pembentukan kompetensi dimulai, sebagai penjagaan terhadap kemampuan peserta didik
terhadap pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu, pretes memegang
peranan yang cukup penting dalam pelaksanaan pembelajaran.
2. Pembentukan Kompetensi
Pembentukan Kompetensi Dasar (KD) peserta didik merupakan kegiatan inti
pembelajaran, antara lain mencakup penyampaian informasi tentang materi pokok atau
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materi standar, membahas materi standar untuk membentuk kompetensi dasar peserta
didik, serta mengembangkan dan memodifikasi kegiatan pembelajaran, apabila kegiatan
itu menuntut adanya pengembangan atau modifikasi. Pembentukan kompetensi peserta
didik sebaiknya dilakukan dengan tenang dan suasana yang menyenangkan.  Hal tersebut
tentu saja menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam memberikan informasi kepada
peserta didik mengenai  Rencana Program Pengajaran (RPP) menciptakan lingkungan
yang kondusif. Pembentukan kompetensi dikatakan efektif apabila peserta didik terlibat
aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya.
Pembentukan kompetensi ini ditandai dengan keikutsertaan peserta didik dalam
pengelolaan pembelajaran, berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab mereka dalam
penyelenggaraan program pembelajaran. Tugas peserta didik adalah belajar, sedangkan
tugas pendidik dan tanggung jawabnya mencakup keterlibatan dalam membina dan
mengembangkan kegiatan belajar yang telah disepakati dan ditetapkan bersama pada saat
penyusunan program pengajaran.
Pembentukan kompetensi mencakup berbagai langkah yang perlu ditempuh oleh
peserta didik dan guru sebagai fasilitator untuk mewujudkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Hal ini ditempuh melalui berbagai cara, bergantung kepada situasi,
kondisi, kebutuhan, serta kemampuan peserta didik dapat menerima pembelajaran dengan
baik.
Saleh, guru PAI mengungkapkan bahwa: implementasi kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP), yang disampaikan kepada peserta didik yaitu untuk
membentuk kompetensi mereka sesuai dengan karakteristik, kemampuan masing-
masing dan memberikan kemudahan belajar, agar mereka mampu berinteraksi
dengan lingkungan eksternal sehingga menjadi perubahan perilaku sesuai dengan
yang dikemukakan dalam standar isi dan kompetensi kepada peserta didik .8
8Saleh, Guru PAI SMPN 1 Galang, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, tanggal 3 Agustus 2011.
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Dalam hal alternatif di atas pembentukan kompetensi perlu diusahakan untuk
melibatkan peserta didik seoptimal mungkin, dengan memberikan kesempatan dan
mengikut sertakan mereka untuk turut ambil bagian dalam proses pembelajaran.
Bertujuan untuk saling bertukar informasi antara peserta didik dan peserta didik lainnya
dengan guru mengenai materi yang dibahas, untuk mencapai kesepakatan, kesamaan,
kecocokan dan keselarasan pikiran. Hal ini penting untuk membentuk persetujuan atau
kesimpulan tentang gagasan yang bisa diambil atau tindakan yang akan dilakukan
berkenaan dengan topik yang dibicarakan.
3. Penutup
Penutup merupakan kegiatan akhir yang dilakukan guru untuk mengakhiri
pembelajaran. Dalam kegiatan penutup ini pendidik berupaya untuk mengetahui
pembentukan kompetensi peserta didik dan pencapaian tujuan pembelajaran serta
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari, sekaligus mengakhiri
kegiatan pembelajaran melalui evaluasi (postes) dari materi pembelajaran yang telah
dibahas dari terdahulu.
Kegiatan menutup pembelajaran sebaiknya dilakukan secara professional, agar
mendapatkan pengetahuan yang memuaskan dan menimbulkan kesan yang
menyenangkan dalam pembelajaran. Untuk kepentingan tersebut, berikut dikemukakan
beberapa kegiatan yang dapat dilakukan pendidik untuk menutup pembelajaran, antara
lain dengan meninjau kembali materi yang telah diajarkan, mengadakan evaluasi, dan
memberikan tindak lanjut terhadap materi yang telah dipelajari dengan ketuntasan
minimal dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang.
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Meninjau kembali pembelajaran yang telah disampaikan dapat dilakukan dengan
cara merangkum materi pokok atau menarik suatu kesimpulan yang mengacu pada
kompetensi dasar dan tujuan yang telah dirumuskan. Kegiatan ini dilakukan untuk
memantapkan pokok materi yang telah disajikan. Kegiatan merangkum dan menarik
kesimpulan dapat dilakukan oleh peserta didik di bawah bimbingan guru, oleh guru, atau
oleh peserta didik bersama guru.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran dan pembentukan
kompetensi yang dilakukan, peserta untuk mengetahui apakah kompetensi dasar dan
tujuan yang telah dirumuskan yang dapat dicapai oleh peserta didik melalui pembelajaran.
Hasil evaluasi dapat diguanakan untuk berbagai kepentingan, memberikan penilaian
terhadap peserta didik dan juga sebagai hasil balikan untuk memperbaiki program
pembelajaran. Syamsuddin  mengungkapkan:
Untuk memudahkan pengaturannya, masing-masing pendidik menyepakati bersama
agar dibuat  kalender pendidikan  supaya dijadikan pedoman untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran, termasuk melaksanakan ulangan harian.9
Tindak lanjut merupakan kegiatan yang harus dilakukan peserta didik setelah
pembelajaran dan pembentukan kompetensi. Kegiatan tindak lanjut perlu diberikan oleh
guru agar terjadi pemantapan pada diri peserta didik terhadap pembentukan kompetensi
dasar dan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Apa yang dikemukakan disini dapat dilihat dalam proses evaluasi pembelajaran di
kelas yang umumnya lebih menekankan pada ranah kognitif, ketika kemampuan mental
yang dipelajari sebagian besar berpusat pada pengetahuan dan ingatan. Pembelajaran
yang demikian biasanya menuntut peserta didik untuk menerima dan menghafal apa yang
dianggap penting oleh guru, guru pada umumnya kurang menyenangi  situasi ketika para
9Syamsuddin, Guru PAI SMPN 1 Galang, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, tanggal 5 Agustus
2011.
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peserta didik bertanya mengenai hal-hal yang berada di luar konteks pembicaraan.
Kondisi yang demikian, jelas mematikan aktivitas dan kreativitas para peserta didik
sehingga harus dihindari dalam pembelajaran.
Berbagai pengalaman dan pengamatan terhadap prilaku peserta didik dalam
evaluasi pembelajaran, aktivitas dan kreativitas dapat dikembangkan dengan memberi
kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan diri, dan pengawasan yang tidak terlalu
ketat. Penarapan dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan cara berikut:
1. Mengembangkan keberanian dan rasa percaya diri peserta didik, serta mengurangi
perasaan yang kurang menyenangkan.
2. Memberi kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk berkomunikasi secara aktif
dan terarah.
3. Melibatkan peserta didik dalam menentukan tujuan belajar dan penilaian hasilnya.
4. Memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter.
5. Melibatkan mereka secara aktif, efektif, dan menyenangkan dalam proses
pembelajaran secara keseluruhan.
Apa yang dikemukakan tidak terlalu sulit untuk dilakukan dalam pembelajaran,
guru dapat melakukannya antara lain dengan mengembangkan modul pembelajaran
yang heuristic dan hipotetik. Melalui modul, peran guru dalam pembelajaran bisa
dikurangi karena mereka lebih memposisikan dirinya sebagai fasilitator dan
mengembangkan modul pembelajran yang efektif dan menyenangkan.
b. Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Berdasarkan hasil analisis terhadap dokumen I KTSP tertulis yaitu RPP,
didapatkan bahwa guru PAI di SMPN 1 Galang telah memiliki RPP. RPP yang dibuat
sesuai KTSP dapat dilihat sebagai berikut:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(  R  P  P  )
Satuan Pendidikan : SMPN 1 Galang
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas : VIII / 1
Standar Kompetensi : 1.Memahami perkembangan masyarakat Islam pada
Masa Bani Abbasyiyah.
Kompetensi Dasar : 1.1 Menceritakan sejarah berdirinya  Bani Abbasiyah
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Tujuan Pembelajaran
 Membaca/menceritakan  materi sejarah  berdirinya  Bani Abbasiyah
 Membaca proses    terbentuknya sejarah Dinasti Al Ayyubiyah
 Membuat peta konsep mengidentifikasi  tokoh tokoh yang berperan dalam
sejarah  berdirinya Bani Abbasiyah
 Tanya jawab tentang faktor pendukung sejarah berdirinya Bani Abbasiyah
B. Materi Pembelajaran
 Sejarah berdirinya   Bani Abbasiyah
 Proses terbentuknya sejarah Bani Abbasiyah
 Tokoh tokoh yang berperan dalam sejarah  berdirinya Bani Abbasiyah







C. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
 Kegiatan awal
 Siswa berdo’a bersama dengan bimbingan guru
 Guru memotivasi akan pentingnya kompetensi yang akan dipelajari
 Kegiatan Inti
 Siswa membentuk kelompok dengan bimbingan guru menjadi 5 / 6
kelompok
 Siswa mengidentifikasi bentuk / wujud kebudayaan Islam dan
kebudayaan non Islam
 Siswa tanya jawab dengan anggota kelompoknya tentang bentuk / wujud
kebudayaan Islam dan kebudayaan non Islam
 Siswa dengan anggota kelompoknya membandingkan bentuk / wujud
kebudayaan Islam dan kebudayaan non Islam
 Siswa menjelaskan pemahaman masing-masing secara individual kepada
kelompoknya
 Menempel hasil pekerjaan masing-masing kelompok untuk
dipresntasikan
 Presentasi masing-masing kelompok secara bergantian selama 5menit
dan kelompok lain menanggapi secara bersama-sama guru memberikan
penguatan terhadap konsep yang dibahas pertanyaan
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 Kegiatan  Akhir
 Siswa dan guru merangkum dan menyimpulkan bentuk dan wujud
kebudayaan Islam.
 Siswa dan guru melakukan refleksi
 Siswa dan guru merancang pembelajaran berikutnya berdasarkan
pengalaman pembelajaran saat itu
D. Sumber Belajar
 Buku Sejarah Kebudayaan Islam Depag
 Buku Sejarah Kebudayaan Islam Toha Putra
 Buku Sejarah Kebudayaan Islam Tiga Serangkai























 Menampilkan  tokoh tokoh
yang berperan dalam sejarah
Penugasan Tugas  Tampilkan  tokoh
tokoh yang berperan
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berdirinya Bani Abbasiyah dalam sejarah
berdirinya Bani
Abbasiyah ?
 Mengidentifikasi  faktor
pendukung sejarah
berdirinya Bani Abbasiyah




Identifikasilah minimal tiga contoh bentuk / wujud kebudayaan Islam !
Pedoman Penskoran :
Aspek Skor
Siswa menuliskan 3 wujud kebudayaan Islam 2
Siswa menuliskan 1 - 2 wujud kebudayaan Islam 1
Siswa tidak dapat menyebutkan contoh wujud kebudayaan Islam 0





Siswa menuliskan 2 perbedaan wujud kebudayaan Islam dan
kebudayaan non Islam 2
Siswa menuliskan 1 - 2 perbedaan wujud kebudayaan Islam
kebudayaan non Islam
1
Siswa tidak dapat menyebutkan perbedaan wujud kebudayaan Islam
kebudayaan non Islam
0
Nilai = skor yang diperoleh / skor maksimal X 100
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penerapan KTSP dalam
Pembelajaran PAI Kelas VIII di SMPN 1 Galang dan solusinya.
a. Faktor pendukung Pembelajaran KTSP
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Upaya penerapan KTSP dalam meningkatkan pembelajaran PAI kelas VIII di
SMPN 1 Galang tidak akan lepas dari berbagai faktor , baik yang berasal dari dalam
(internal) maupun berasal dari luar (eksternal). Menurut Kepala sekolah SMPN 1 Galang
bahwa:
Upaya menerapkan pembelajaran kurikulum KTSP adalah manajemen itu penting,
juga didukung oleh faktor lain, yaitu kompetensi pendidik, sarana dan prasarana
yang memadai dalam lingkungan sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai
dengan bidang studi tertentu.10
Berdasarkan keterlibatan kepala sekolah adalah terlibat sebagai perencana dan
pengawas bagi setiap guru karena guru mata pelajaran PAI merupakan objek pelaksanaan
KTSP dalam pembelajaran PAI. Jadi peranan kepala sekolah adalah sebgai supervisor
atau pengawas dalam menerapkan KTSP di SMPN 1 Galang kepada  pendidik dan
10Alwi, Kepala SMPN 1 Galang, , Wawancara oleh penulis di Tolitoli, tanggal 6 Agustus  2011.
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tenaga kependidikan . Kepala sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai kepala
sekolah dalam bimbingan tentang penerapan KTSP pada awal tahun ajaran mengadakan
pertemuan, sehingga pendidikan di sekolah yang dipimpingnya tidak hanya mengawasi,
tetapi juga sebagai pasilitator.
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan
relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah
di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor departemen agama
kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Dalam pelaksanaan KTSP, sekolah berkewajiban memberikan program
pengembangan diri melalui bimbingan dan konseling kepada peserta didik yang
menyangkut pribadi, sosial, belajar, dan karier. Selain guru pembimbing, guru mata
pelajaran yang memenuhi kriteria pelayanan bimbingan dan karier diperkenankan
memfungsikan diri sebagai guru pembimbing. Oleh karena itu, guru mata pelajaran harus
senantiasa berdiskusi dan berkoordinasi dengan guru bimbingan dan konseling secara
rutin dan berkesinambungan.
Peneliti memberikan argumen perencanaan pembelajaran merupakan proses dan
kegiatan antara pendidik dan peserta didk. Mengajar dilakukan oleh guru sebagai
pendidk, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik dalam mempelajari ketrampilan
dan pengetahuan tentang materi suatu pelajaran. Peserta didik belajar untuk
mengembangkan kemampuan konseptual ilmu pengetahuan maupun untuk
pengembangan kemampuan dan sikap pribadi yang dapat digunakan mengembangkan
dirinya.
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Jadi istilah silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan istilah yang
dipakai dalam kurikulum  2006 atau KTSP. Hal ini adalah salah satu konsekwensi logis
atau perubahan kurikulum.
2. Pemberdayaan Pendidik dalam Kelengkapan Administrasi
Untuk meningkatkan mutu pendidik berarti berusaha meningkatkan mutu
pendidikan. jika pendidikan bemutu berarti tujuan pendidikan nasional akan tercapai.
Tercapainya tujuan pendidikan juga harus diatur komponen lain, seperti metode, materi
ajar, evaluasi. Unsur pokok tersebut harus diatur dalam suatu sistem yang teratur dan
matang. Sistem dimaksud oleh peneliti adalah adanya suatu kurikulum.
Pemberdayaan para pendidik sebaiknya terus ditingkatkan, karena usaha untuk
memberdayakan pendidikan berarti berusaha juga meningkatkan mutu pendidikan.
Menurut peneliti ada beberapa tahap yang dilakukan, yaitu:
a. Mengaktifkan forum Musyawarh Guru Mata Pelajaran (MGMP). Forum dilaksanakan
secara rutin, intens, dan terus menerus dapat saling menukar  pengalaman membagi
informasi terbaru dan melakukan interaksi akademik  dalam rangka memperkaya
khasanah keilmuannya.
b. Pada setiap awal semester dilaksanakan pertemuan satu sampai dua kali antara
pimpinan sekolah dengan seluruh guru bidang studi untuk membahas pengembangan
kurikulum.
c. Pengiriman guru keberbagai acara yang relevan, seperti pelatihan worskshop,
pesantren, dan seminar ditingkat kota, tingkat propensi, dan tingkat nasional serta
tingkat internasional.
d. Membantu guru memberikan fasilitas buku ajar atau rujukan terbaru yang diperlukan
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di dalam melaksanakan pembelajaran.
e. Mengirim guru bidang studi tertentu untuk melakukan studi banding ke sekolah
sederajat dan sejenis di daerah lain yang dikenal memiliki standar pengajaran
berkualitas serta memiliki berbagai macam prestasi.
Istilah kompetensi biasanya menunjukkan sesuatu yang menggambarkan
kemampuan atau keahlian baik bersifat kualitatif maupun bersifat kuantitatif. Pengertian
mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua kontes, yakni:
pertama sebagai indikator kemampuan menunjukkan kepada perbuatan yang diamati,
kedua sebagai konsep mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik beserta  tahap
pelaksanaannya secara utuh.
Sedangkan istilah profesional biasanya digunakan untuk menunjukkan pekerjaan
atau kegiatan dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan memenuhi standar mutu atau norma
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
Dapat dikatakan bahwa hubungan dengan faktor pendukung dalam menuntaskan
program pembelajaran kepada peserta didik yang tuntas/tidak tuntas sesuai dengan
kenyataan di lapangan berupa ketrampilan, kecakapan, dan kemahiran dalam bidangnya
ditempuh melalui proses tertentu dan mendapat pengetahuan.
Pembicaraan tentang kompetensi pendidik, merupakan program pemerintah
melalui peraturannya dalam Undang-Undang RI  Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Dari sekian pasal, ada yang menyebutkan bahwa kompetensi harus dimiliki oleh
seorang guru adalah: pertama kompetensi pedagogik, kedua kompetensi kepribadian,
ketiga kompetensi sosial, keempat profesional. Keempat kompetensi ini semestinya
melekat pada pendidik agar tugas dan tanggung jawabnya dapat dilaksanakan dengan
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maksimal.
Dalam kontes penelitian ini, peneliti menggaris bawahi bahwa diperlukan guru
agama Islam profesional. Yang terjadi memiliki semangat jihad dalam menjalankan
profesinya sebagai guru agama, menguasai ilmu agama dan wawasan pengembangannya
sejalan dengan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan sosio-
cultural yang mengitarinya, mempunyai ketrampilan untuk
membangkitkan minat peserta didik kepada pemahaman ajaran agama dan nilainya pada
gilirannya tergerak dan tumbuh motivasinya untuk mengaktualisasikan dan
merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari, serta siap mengembangkan profesinya yang
berkesinambungan sehingga mampu tampil sebagai sosok yang dibutuhkan di sekolah
maupun di masyarakat.
Upaya peningkatan kompetensi profesional harus dimulai dari diri pendidik itu
sendiri. Pendidik hendaknya membekali diri dengan banyak membaca, mengikuti
informasi dari media cetak dan media elektronik, menguasai teknologi informatika, peduli
dan aktif dalam kegiatan sosial keagamaan atau kemasyarakatan, khususnya pengabdian
pada SMPN 1 Galang.
Di sekolah, pendidik berada dalam kegiatan administrasi sekolah. Sekolah
melaksanakan kegiatannya untuk menghasilkan lulusan yang jumlah dan mutunya
telah ditetapkan. Hal ini menjadi salah satu program dari sekolah SMPN 1 Galang
mengharuskan kepada para pendidik untuk menguasai administrasi dan membuat
kelengkapan yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran.11
Hal ini sangat penting karena pembuatan administrasi dalam KTSP. kelengkapan
berupa  perangkat pembelajaran, yaitu silabus, program tahunan , program
semester, dan rencana program pembelajaran (RPP).12
11Muhammad Nom, Bidang Kurikulum SMPN 1 Galang, , Wawancara oleh penulis di Tolitoli,
tanggal 6 Agustus  2011.
12Saleh, Guru PAI SMPN 1 Galang, Wawacara oleh penulis di Tolitoli, tanggal 6 Agustus  2011.
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Yang sangat penting adalah karena tanpa pembuatan administrasi kurikulum , maka
secara otomatis menjadi kendala dalam menerapkan KTSP. Kelengkapan administrasi
dalam KTSP berupa pembuatan perangkat pembelajaran, Yaitu silabus, program tahunan,
perogram semester dan rencana program pembelajaran. Penerapan KTSP dalam
pembelajaran PAI dimaksudkan agar sekolah benar dalam posisi otonomi dan pembuatan
administrasi. karena selama ini menurut:
Jafaruddin problema yang mendasar selama ini guru patuh pada petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan yang disiapkan oleh birokrasi Kementerian Pendidikan
Nasional (Kemendiknas) dan pelaksanaan tugas pada rutinitas akademis, sehingga
terkandung pengertian bahwa selama ini terbiasa diatur oleh pemerintah.13
Jika dianalisis penuturan informan di atas maka dapat dikemukakan bahwa
implemetasi KTSP adalah menyampaikan pesan-pesan kurikulum kepada peserat didik
untuk membentuk kompetensi dan administrasi mereka sesuai dengan karakteristik dan
kemampuan mesing-masing tingkat satuan pendidikan dan searah denganperkembangan
masyarakat. Menanggapi kondisi masyarakat Tolitoli, maka pembangunan pendidikan
merupakan suatu keharusan yang amat penting untuk melakukan perubahan ke arah yang
lebih balik guna meningkatkan taaraf hidup dan kesejahteraan masyarakat Tolitoli.
3. Tersedianya Fasilitas Pembelajaran Peserta Didik
a) Sarana dan prasarana
Fasilitas adalah segala yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai tujuan.
Dalam konteks pendidikan, fasilitas merupakan media yang dapat membantu pelaksanaan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan, seperti: kurikulum KTSP, gedung
sekolah, kantor, perpustakaan, laboratorium, masjid, sarana fisik seperti: alat tulis menulis
(ATK) pembelajaran guru, kelancaran proses pembelajaran PAI, dan sebagainya.
13Jafaruddin, Wakil Kepala SMPN 1 Galang, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, tanggal 8 Agustus
2011.
89
b) Memberi dukungan orang tua dalam kesempatan belajar
Dukungan orang tu/wali sangat berperan aktif terhadap proses pembelajaran pada
peserta didik, hal ini terbukti dengan semakin banyaknya penerimaan siswa baru setiap
tahunnya. Bukti lain adalah anjuran memiliki buku LKS mata pelajaran PAI bagi peserta
didik yang di dukung oleh orang tua/wali untuk memilikinya sebagai milik pribadi.
b. Faktor penghambat dalam penerapan KTSP
Selain faktor pendukung ada juga faktor penghambat dalam proses penerapan
KTSP yang berasal dari dalam (internal),dan berasal dari luar (eksternal). Adapun faktor
tersebut adalah:
1. Faktor internal
Faktor internal yang menjadi kendala dalam proses penerapan KTSP dalam
pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang,sbagai berikut:
a) Terbatasnya referensi, penulis maksud adalah referensi yang berkaitan dengan materi
PAI yang ada diperpustakaan. Keterbatasan hanya sebatas buku paket buku paket PAI.
Buku yang berasal dari Kementerian Pendidikan Nasional yangdiperole dari sekolah
melalui dana sekolah
b) Terbatasnya Ruang dan Media Pembelajaran.
Keadaan ruang kegiatan belajar mengajar yang dimilki oleh SMPN 1 Galang
masih terbatas ruang belajarnya, sehingga tersedia 12 ruang kelas belum berimbang jika
dibandingkan dengan jumlah 406 peserta didik.
2. Faktor Eksternal
a) Peserta didik berasal dari ekonomi menengah kebawah.
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Penyelenggaraan sebuah pendidikan tentunya tidak akan terterlepas dari dukungan
anggaran/biaya yang dibutuhhkan untuk dana operasionalnya. Semakin besar dana
operasionalnya semakin baik fasilitas pembelajarannya, baik secara kualitasfisik maupun
kualitas sumber daya manusianya. Keadaan ekonomi peserta didik mampu dipahami oleh
guru termasuk pihak sekolah ditekankan untuk tidak membebani peserta didik memiliki
buku untuk membeli atau lainnya.
b) Faktor arus globalisasi
Perkembangan teknologi yang sangat cepat tidak bisa dihindari, bersamaan denganitu
dampak negatif bagi peserta didikmengikutinya. Informasi tidapat disaring dengan filter
iman, yang kuat akan diterma begitu saja oleh pesserta didik yang dianggap sebagai suatu
nilai baku untuk diterapkan dalam kehidupannya. Terbukanya akses internet dengan
segala fasilitasnya yang memanjakan penggunanya se akan bebas untuk memenuhi
kemana saja. Berakibat negatif terhadap pelajaranbaik di sekolah maupun di luar sekolah,
sementara tujuan pembelajaran yang diinginkan adalah ketercapaian suatu tujuan
sebagaimana di inginkan oleh guru dan orang orang tua.
3. Hasil Penerapan KTSP dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII di SMPN   1
Galang.
Sehubungan dengan penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI kelas VIII di
SMPN 1 Galang, maka analisis dilakukan terhadap sejumlah aktivitas kegiatan dalam
proses pembelajaran mulai dari :1) menjadi teladan, 2) menanamkan kedisiplinan, 3)
menjadi motivator, 4) menjadi profesional, 5) menjadi informator, 6) menjadi
komunikator, 7)menjadi evaluator terhadap hasil belajar mengajar, 8) menjadi fasilitator,
menjadi koordinator dalam melakukan koordinasi dan kerjasama.
1. Meningkatkan keteladanan
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Guru sebagi figur terbaik dihadapan peserta didik, sifat mulia diharapkan dapat
dimilki oleh seorang guruyang akan menjadi teladan bagi peserta didiknya. Hasil
wawancara penulis dengan guru PAI terungkap adalah:
Sifat keteladanan dalam pendidikan agama Islam merupakan metode yang berhasil
dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spritual dan etos sosial peserta
didik.14
Menyatunyaucapan dan perbuatan dapat dinilai dan diteladani oleh peserta didik,
sebagai pelaksanaan pendidikan seperti itu merupakan metode yang tepat dalam
melaksanakan pendidikan agama Islam.
Keteladanan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kepemimpinan.
Kedudukan guru sebagai pemimpin bagi segenap peserta didiknya membiasakan setip
guru menempatkan diri sebagai contoh teladan dari sikap yang baik atau sebagai panutan
yang dapat ditiru dengan baik. Maka ia harus menampilkan sikap atau gerak gerik prilaku
yang terpuji dengan tidak bertentangan norma-norma agama Islam.
2. Meningkatkan kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian keberhasilan,
sebagai suatu upaya termasuk upaya penerapan KTSP dalam meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Kedisiplinan perlu ditanamkan seorang guru terhadap anak didiknya
mencakup: kepatuhan terhadap peraturan tata tertib sekolah yang berlaku, ketepatan
waktu dalam mengikuti jam pelajaran dan ketaatan terhadap perintah guru. Penerapan
KTSP, gurudalam menanamkan kedisiplinan harus dimulai dari diri sendiri kemudian
14 Syamsuddin, Guru PAI SMPN 1 Galang, Wawancara, tanggal 5 Agustus 2011.
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diteruskan kepada peserta didiknya. Hasil wawancara penulis dengan guru PAI, antara
lain :
Bahwa pada perinsipnya setiapguru sudah diberikan komitmen untuk menegakkan
disiplin di lingkungan sekolah dan setip guru dapat memberikan sngsi terhadap
peserta didik yang sering terlambat atau bolos dari jam pelajaran. Demikian juga
duakui bahwa masih ada beberapa guruyang dampak kurang beruusaha
menegakkan aturan yang sudah ditetapkan dalam lingkungan sekolahsehingga
secara tidak langsungberpengaruh terhadap prilaku sejumlah peserta didik yang
suka melanggar ketentuan yang berlaku.15
Untuk mengatasi hal dimaksud, pihak sekolah bersama komponen lainnya
senantiasa mengevaluasi dan melakukan penertiban terhadap peserta didik ataupun guru
untuk mentaati peraturan yang berlaku.
3. Meningkatkan Motivasi
Motivasi merupakan faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
usaha karena adanya kebutuhan yang dirasakan. Kebutuhan tersebut berbentuk kebutuhan
psikologis, keselamatan dan kesejahteraan yang senatiasa mendorong untuk melakukan
suatu kegiatan atau usaha.
Dalam konteks peran dan fungsi guru, maka setiap guru mampu menjadi
motivator bagi peserta didiknya. Kehadiran guru diharapkan mampu mendorong
(motovasi) setiap peserta didik untuk belajar dengan baik dengan cara menarik minat.
Setiap peseerta didik memiliki kemampuan dan minat terhadap mata pelajaran yang
berbeda.Dari sekian banyaknya peserta didik, mereka mempunyai starata fikasiminat
belajar yang dikategorikan tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.
Timbulnya stratafikasi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor baik internal
maupun eksternal. Faktor pengruh internal terutama datangnya dari dalam diri peserta
15 Guru PAI SMPN 1 Galang, Wawancara
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didik itu sendiri, sedangkan faktor pengaruh lingkungan eksternal umumnya berasal dari
pengaruh luar seperti keluarga, orang tua, teman danlain sebagainya. Oleh karena itu,
setiap guru mampu melakukan upaya dalam mendorong dan meningkatkan minat belajar
anak melalui sejumlah cara atau pendekatan. Hasil wawancara penulis dengan wakil
kepala sekolah bahwa:
Setiap guru yang memgang bidang studi berusaha mencurahkan perhatian nya
terhadap permasalahan yang dihadapi oleh peserta didikbaik yang menyangkut
pelajaran maupun masalah peribadi lainnya.16
Tujuan tersebut sejumlah guru berusaha memberikan berbagai kegiatan yang
bermanfaat seperti bimbingan belajar, ceramah,diskusi, dankegiatan kelompok belajar
lainnya dan sebagian besar peserta didik cukup tertarik mengikuti sejumlah aktfitas
tersebut.
4. Meningkatkan Profesionalisme
Profesionalisme adalah kemampuan atau kecakapan dan keahlian dalam
melakukan suatu pekerjaan. Pendidik mempunyai peranan penting dalam
mengembangkan diri peserta didik berbagai macam pengetahuan dan ketrampilan serta
pembentukan kepribadian. Oleh karena itu guru dituntut mempersiapkan berbagai
kemampuan dalam melaksanakan pendidikan dan bimbingan kepada peserta didik dengan
menolong mereka agar dapat mandiri mencapai kedewasaan. Kemampuan yang dimiliki
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di antaranya adalah kemampuan profesional yang
meliputi penguasaan metode, penguasaan bimbingan dan penyuluhan, dan penguasaan
evaluasi pembelajaran. Keseluruhan kemampuan guru tersebut dapat bermanfaat bagi diri




Seorang guru mampu menguasai materi dan metode pengajaran, betapapun seorang
guru menguasai materi pelajaran, tetapi metode penyampaiannya tidak tepat, maka
hasilnya tidak dapat memuaskan. Demikian pula sebaliknya bila hanya menguasai metode
pembelajaran tetapi materi tidak didalami juga hasil yang dicapai tidak sesuai dengan
dalam memadukan kedua kemampuan itu dan kemampuan lainnya dalam kegiatan
pembelajaran agar pencapaian tujuan yang diinginkan dapat tercapai secara optimal.
Seiring dengan perkembangan tknologi informasi dan telekomunikasi, telah
memudahkan akses untuk memperoleh dan meningkatkan mutu pengetahuan dan
ketrampilan baik guru maupun peserta didik. Selain itu untuk meningkatkan kemampuan
kompetensi seorang guru harus berpengalaman dalam bidang tugasnya. Idealnya seorang
guru harus lebih banyak mengetahui berbagai informasi dar pada kemampuan
pengetahuan pesereta didiknya. Untuk mencapai tujuan tersebut setiap guru dengan
program bidang studi masing-masing harus berusaha meningkatkan mutu pengetahuan
dan ketrampilannya terutama yang berkaitan langsung dengan mata pelajaran yang
diajarkan kepada peserta didik.
5. Meningkatkan strategi dalam metode pembelajaran
Metode atau tehnik pembelajaran merupakan bagian dari strategi yang
diterapkan oleh setip guru bidang studi terdapat peserta didik di dalam kelas VIII di
SMPN 1 Galang. Metode pembelaran tersebut mampu mengadopsi sejumlah tehnik
pendekatan kepada peserta didik melalui kegiatan pembelajaran dengan harapan bahwa
akan terjadi interaksi yang antara guru dan pesert didik menerima atau dicerna materi
pembahasan yang diajarakan oleh guru untuk memastikan bahwa telah terjadi proses
transformasi pengetahuan dari guru dan peserta didik.
5. Meningkatkan hubungan komunikasi dan pemahaman
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a. Meningkatkan hubungan komunikasi
Penguasaan meteri pelajaran yang akan diajarkan kepada peseta didik oleh guru bidang
studi tidak kalah pentingnya dengan upaya penerapan lainnya dalam rangka
meningkatkan prestasi belajar. Hal ini penting karena dapat berpengaruh terhadap tingkat
penerimaan dan pemahaman peserta didikterhadap materi pembelajaran yang diajarkan.
Dalam kaitan , guru guru dituntut berusaha memiuliki kemampuan penyjian materi
pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik di kelas. Kemampuan ini terlihat dari cara
penyjian dan menyampaikanpokok bahasan pelajaran, cara mengijustrasikan meteri
palajaran, berbicara sesuai dengan kebutuhan atau mengurangi sikap berbicara yang
terlalu banyak, tepat dalam memberikan pemahaman dan lainnya. Hasil wawancara
penulis dengan kepala sekolah,menungkapkan bahwa:
Sebagian besar guru yang bertugas disekolah cukup mampu melakukan hubungan
komunikasi dengan baik dan lancar terutama dalam penyjian materi sehingga setiap
peserta didik mudah menerima dengan jelas apa yang dibicarakan.17
Penelitian penulis terungkap harapan agar diperhatikan faktor kumunikasi guru
dengan peserta didik disekolah dalam rangka mencapai proses transformasi ilmu
pengetahuan yang lancar dari guru sebagai pemberi pesan (giver) kepada peserta didik
selaku penerima pesan (reciver).
6. Meningkatkan pemahaman
Tingkat pemahaman peserta didik dalam setiap kegiatan pembelajaran dikelas cukup
beragam. Dari sejumlah peserta didik di kelas VIII yang menerima pelajaran untuk satu
kali pertemuan , misalnya tentu kan memberikan sikap penerimaan yang berbeda
levelnya, ada peserta didik yang kurang atau tidak memahami sama sekali.
17Alwi, Kepala SMPN 1 Galang, wawancara oleh penulis di Tolitoli, tanggal 6 Agustus 2011.
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Oleh karena itu setip guru yang bersangkutan dalam melakukan pembelajaran di
kelas, dituntut untuk mampu dengan berbagai cara memberikan kemudahan dalam
menyampaikan atau membahas setiapan tertentu kepada peserta didik yang hadir tanpa
kecuali. Guru harus berusaha sedemikian rupa mencari cara untuk menyampaikan materi
pelajaran dengan mudah agar dapat dipahami dan dicerna oleh setiap peserta didik.
Hasil wawancara penulis wakil kepala sekolah SMPN 1 Galang mengunkapkan
bahwa:
Secara umum dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, seorang guru bukan saja
menyjikan materi mampu berusaha menjelaskan beberapa hal yang kurang
dimengerti ataun kurang mampu dipahami oleh peserta didik. Meskipun demikian
diakui bahwa masih ada guru yang hanya melaksanakan tugas pengajaran secara
rutin dan membiarkan peserta didik untuk mengerti sendiri tanpa ada usaha untuk
menjelaskan lebih jauh dan terinci tentang apa yangseharusnya di jelaskan dan
dibutuhkan dan kesulitan apa yang dialami oleh peserta didik tertentu.18
7. Meningkatkan Kegiatan Pengorganisasian Kelompok Pembelajaran
Pengorganisasian merupakan salah satu unsur dalam manajemen
usaha.Pengorganisasian dimaksudkan untuk memudahkan identifikasi sejumlah
permasalahan dan perencanaan yang akan dilakukan melalui pengelompokan sifat atau
karakteristik tertentu.Lembaga sekolah/ madrasah sebgai sebuah organisasi pendidikan,
dipimpin langsung oleh kepala sekolah dan mempekerjakan sejumlah guru, staf pegawai,
dan melibatkan seluruh komponen peserta didik.
Khusus dalam proses belajar mengajar di SMPN 1 Galang, pengorganisasian di
kelas dan peserta didik merupakan hal penting dan strategis untuk dilakukan oleh seorang
guru dalam usaha memudahkan identifikasi kebutuhan setiap kelas dan peserta didik.
Penerapan strategi guru dalam melakukan pengorganisasian dapat dilakukan dengan
beberapa cara sepeti membentuk kelompok belajar, kelompok diskusi, kelompok
18 Jafaruddin, Wakil Kepala SMPN 1 Galang, wawancara oleh penulis di Tolitoli, tanggal 8 Agustus 2011.
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ceramah, pembagian tugas dan lain-lain. Dalam setiap bentuk pengorganisasian tersebut,
sedapat mungkin melibatkan peserta didik secara keseluruhan tanpa perbedaan sehingga
tidak ada satupun peserta didik merasa dikucilkan. Upaya pengorganisasian yang
dilakukan oleh guru semata-mata ditujukan untuk pencapaian minat dan prestasi belajar
peserta didik.
8. Meningkatkan Hubungan Koordinasi  dan Kerjasama
Aktivitas koordinasi dan kerjasama merupakan faktor pentingdalam menunjang
upaya penerapan strategi guru di dalam meningkatkan perestasi belajar peserta didik.
Kegiatan koordinasi dan kerjasama dapat dilakukan secara internal dengan komponen
masyarakat luar.Dalam hubungan koordinasi dan kerjasama internal, pengawas
fungsional sampai kepada staf atau pegawai sekolah tersebut. Sedangkan untuk
koordinasi dan kerjasama eksternal melibatkan orang tua/wali peserta didik, pejabat dari
instansi terkait, lembaga pelathan/kursus, konsultan pengusaha dan lainnya. Semua
bentuk koordinasi kerja tersebut semata-mata diarahkan dan dimaksudkan untuk
meningkatkan kinerja kelembagaan/sekolah dan guru dengan tujuan dan sasaran utama
peningkatan prestasi belajar peserta didik.
9. Meningkatkan Pengayaan dan Remedial Teaching
Salah satu langkah penting yang harus diperhatiakan dan dilakukan oleh setiap
guru dalam upaya meningkatkan prestasi peserta didik adalah “pengayaan dan remedial”.
Langkah tersebut dilakukan untuk memacu penguasaan materi pelajaran bagi peserta
didiksebelum memasuki ujian atau ulangan sumatif yang dilakukan setiap akhir semester
dan dilaksanakan secara bersamaan untuk kelas paralil. Dalam langkah tersebut
terkandung unsur tujuan pelaksanaannya.
Hasil wawancara penulis dengan guru PAI, terungkap bahwa:
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Upaya pengayaan dan remedial yang dilakukan menjelang semester atau ijian akhir
bertujuan untuk memberikan pendalaman materi pelajaran yang telah diberikan
kepada peserta didik setelah menyelesaikan semua program dalam sutu semester.
Pengayaan dimaksudkan sebagai penyegaran kembalin materi pelajaran agar dapat
dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik terhadap bahan pengajaran.19
10. Evaluasi Hasil Belajar (Evaluator)
Salah satu tugas dan peran terpenting seorang guru adalah menjadi evaluator.
Artinya seorang guru mampu berusaha melakukan sejumlah variasi penilaian terhadap
diri dan dan peserta didiknya sehubungan dengan model pembelajaran yang
dilakukannya. Dalam melakukan penilaian terhadap diri dan peserta didiknya yang
terpenting dicamkan adalah sikap obyektivitas (jujur, adil/tidak diskriminatif) dan
berdasarkan standar dan ukuran penilaian yang berlaku.
Penerapan KTSP dalam penerapan pada pembelajaran Sejaran kebudayaan Islam
kepada peserta didik tercermin dari beberapa indikator pencapaian indeks prestasi belajar
peserta didik. Tingkat pencapaian tersebut terutama yang diamati dan dianalisis adalah
kondisi IP sebelum sumatif dan setelah sumatif, selanjutnya dikomparasikan. Hasil
evaluasi yang dihasilkan oleh guru dan selanjutnya dapat menjadi bahan atau kerangka
acuan dalam menyusun perencanaan ke depan berkaitan dengan peningkatan prestasi
belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa proses penerapan KTSP di SMPN 1
Galang telah memadai dengan kualitas baik. Ini berarti guru PAI telah mempunyai
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang baik. Dari hasil
wawancara dapat diketahui guru PAI mempunyai pengetahuan yang baik tentang
wawasan dan landasan kependidikan, dalam wawancara diketahui bahwa guru dapat
memahami perbedaan peserta didik, mengembangkan kurikulum sesuai perkembangan
19 Saleh, Guru PAI SMPN 1 Galang, Tolitoli, tanggal 7 Agustus 2011.
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peserta didik, dan menyusun RPP dengan sangat baik. Demikian juga dari informasi yang
diperoleh guru telah melaksanakan penilaian dengan baik. Penilaian dalam pelaksanaan
pembelajaran terbagi tiga, yaitu penilaian awal (pretest), penilaian pelaksanaan, dan
penilaian hasil (postest).
Guru berusaha mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik dengan baik,
halm ini dibuktikan dengan observasi peneliti di lapangan. Indikasi di lapangan seperti:
ramah, dewasa, tegur sapa, sopan, disiplin, dan kerjasama dengan guru lain dalam
mendisplinkan peserta didik.
B. Pembahasan Penelitian
1. Penerapan KTSP dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII di SMPN   1   Galang.
a. Peran KTSP
Sejalan dengan pentingnya proses pembelajaran PAI yang inovatif dan kreatif,
maka penerapan perlu diaktualisasi dan diaplikasikan. Bentuk aplikasinya ditetukan oleh
guru yakni membentuk kelompok belajar pendidik memberikan bahan pada matri
pelajaran diolah oleh peserta didik, peserta didik yang aktif mencari dan mengolah bahan
materi pembelajaran, guru sebgai fasilitator untuk memberikan dorongan, arahan dan
bimbingan. Kegiatan pembelajaran PAI sebagaimana yang diterapkan di SMPN 1 Galang.
Pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada standar pelaksanaan dapat
dijalankan dengan baik, sehingga pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan maksimal.
Strategi ini merupkan hal yang sangat penting bagi pendidik dalam pelasanaan
pembelajaran KTSP.
b. Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan pembelajara (RPP) yang dibuat oleh guru PAI yang baik,
sesuai dengan kurikulum KTSP yang sedang diterapkan. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh guru PAI yaitu rencana persiapan pembelajaran harus memnuhi
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beberapa kriteria, yaitu(1) kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, (2) penilaian materi
pembelajaran , (3) pengorganisasian materi, (4) sumber belajar, (5) kejelasan skenaryo
pembelajaran yang tercermin dalam langkah pembelajaranterdiri dari pembukaan,
kegiatan inti dan penutup pembelajaran, (6) rincian skenaryo pembelajaran tercermin
dalam setiap langkah kesesuaian metode dan alokasi waktu dalam setiap tahapnya, (7)
kesesuaian teknik tujuan pembelajaran, (8) kelengkapan instrumen (soal, kunci, pedoman
penilaian).
Alokasi waktu setiap kegiatan yang dilakukan sangat penting sesuai waktu yang
disediakan dapat dilakukan dengantujuan, agar pembelajaran sesuai skenaryo
pembelajaran yang ditetapkan. Namun demikian , peneliti berpendapat dari segi kualitas
perangkat pembelajaran yang itu lengkap dengan masing-masing komponen, yaitu tujuan
, meteri, metode, alat penilaiannya dirumuskan dengan baik.
c. Fasilitas Pembelajaran
Dalam kelengkapan dan keterlibatan fasilitas pembelajaran peserta didik di SMPN
1 Galang, meropakan rangkaian terpenting dalam manerapkan keberhasilan pembelajaran
yang berorientasi pada KTSP dari pembangunan dari sarana dan prasarana, kurikulum
KTSP, pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan, media pembelajaran, dan alat-
alat lainnya yang dibutuhkan dalam pembelajaran PAI.
Adapun masalah penemuan lainnya adalah merupakan pelengkap dari kegiatan
yang akan dikontribusikan dan kerjasama dengan kelompok untuk lebih meningkatkan
pelayanan dan kebutuhan yang akan dicerna oleh peserta didik dan dikembangkan
didalam masyarakat. Melalui peserta didik perlu adanya kelompok belajar bahwa fasilitas
pembelajaran dapat dimungkinkan sumber belajar yang akan dibrikan bimbingan yang
dapat dinikmati kehidupan selanjutnya.
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2. Faktor pendukung dan faktor penghambat serta solusinya
a. Faktor pendukung Pelaksanaan KTSP
Dilihat dari segi pendukung yang ada di SMPN 1 Galang mempunyai aset yang
cukup dalam menunjang kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Peserta didik sebahagian
berasal dari lingkungan sekitar dan tidak jauh dari lokasi sekolah. Sehingga ketersediaan
waktu dan fasilitas belajar cukup bagi peseerta didik. Dengan demikian peserta didik
SMPN 1 Galang menjadi potensi yang baik untuk dikembangkan dalam pelaksanaan
pembelajaran yang sesuai dengan hakikat pembelajaran.
b. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran KTSP
Berbagai hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran KTSP, seperti
penerapan KTSP yang belum maksimal, keterbatasan sumber belajar, kondisi buku di
perpustakaan kurang relevan lagi dengan kurikulum yang berlaku, masih terbatasnya
ketrampilan dalam memanfaatkan media pembelajaran yang berbaris teknologi.Sunber
balajar tidak harus mahal, sumber belajar sederhana bisa digunakan mempermudah
sampainya pesan pembelajaran kepda peserta didik. Pengadaan sumber belajar
membutuhkan kemauan dan aktivitas pendidik kreativitas dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran atau tercapainya sejumlah metode yang diharapkan.
c. Solusi yang ditawarkan
Berbagai upaya yang telah dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi penghambat
pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan mencapai targrt
dan tujuan yang diharapkan.
Upaya mengatasi bebagai kendala dalam pelaksanaan pembelajaran di SMPN 1
Galang, pihak sekolah menempuh dan mencanangkan berbagai cara, diantaranya:
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1. Kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepada semua guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai guru dan selalu menyarankan kepada guru untuk menerapkan metode
yang cocok dengan situasi yang ada dan dapat mengelola sumber belajar, dan lebih
mengakatifkan pesert didikdalam pelaksanaan pembelajaran.
2. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan pendidik dalam penguasaan ilmu
pengetahuan berbaris teknologi.
3. Meningkatkan kesadaran untuk selalu meningkatkan kemampuan dalam hal mengelola
sumber belajar dengan baik, karena penguasaan teknologi yang erat kaitannya dengan
penunjang kelancaran pelaksanaan pembelajaran sudah menjadi tuntutan bagi setiap
pendidik.
4. Memprioritaskan kelengkapan sumber belajar di SMPN 1 Galang
5. Melengkapi perpustakaan dengan berbagai sumbsr belajar yang sesuai dengan
perkembangan zaman.
Berbagai upaya yang telah ditemukan oleh kepala sekolah, merupakan langkah
sekaligus harapan dalam mengatasi faktor penghambat dalam pembelajaran, dan ada
beberapa solusi yang ditawarkan oleh peneliti dalam upaya peningkatan kualitas
pelaksanaan pembelajaran di SMPN 1 Galang, yaitu:
a) Adakan pelatihan ketrampilan menggunakan kelas multi media, sehingga guru
dapat memanfaatkan sumber belajar yang tersedia secara maksimal
b) Aktifkan supervisi, dengan demikian ada penilaian kegiatan pembelajaran secara
berkala. Dengan ini dapat membantu untuk mengetahui sampai sejauh
manapenerapan strategi pendidik dalam menunjang efektivitas pelaksanaan
pembelajaran.
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c) Adakan pelatihan dengan mendatangkan tenaga guru yang ahli dalam pelaksanaan
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran yang mengarah kepada standar
pelaksanaan, sehingga hal ini dapat menjadi teladan dalam melaksanakan
pembelajaran dengan baik.
3. Hasil Penerapan KTSP dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII
di SMPN 1 Galang.
Pada dasarnya pelaksanaan pembelajaran KTSP sudah berjalan dengan baik, namun
demikian ada beberapa hal yang seharusnya menjadi perhatian bagi guru karena belum
terlaksana sesuai dengan RPP dan standar pendidikan, yaitu:
1. Pembukaan pembelajaran
Guru melakukan pretest terhadap meteri yang diajarkan, sementara diketahui bahwa
pretest mempunyai peranan penting dalam pembelajaran, yaitu:
a) Untuk menyiapakan peserta didik dalam pelaksanaan belajar, karena dalam pretest
pikiran mereka akan terfokus pada soal yang harus dijawab.
b) Untuk mengetahui kemajuan peserta didik sehubungan dengan pelasanaan
pembelajaran yang dilakukan, dengan cara membandingkan hasil pretest dengan
postest.
c) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki oleh peserta didik mengenai
kompetensi dasar yang akan dijadikan topik dalam pelaksanaan pembelajaran.
d)  Untuk mengethui dari mana seharusnya pelaksanaan pembelajaran dimulai, dan tujuan
mana yang perlu perlu mendapat penekanan, serta perhatian khusus.
Dari apa yang dikemukakan, maka dapat di katakan bahwa pretest merupkan salah
satu kegiatan penting dalam pendahuluan pembelajaran. Disamping itu, peneliti
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berpendapat  bahwa pretst juga berfungsi untuk mengetahui peserta didik. Dengan
demikian pendidik dapat mengetahui peserta didik yang seharusnya mendapat perhatian
khusus tentang materi yang sedang dipelajari. Pretest idealnya dilaksanakan secara
profesional, dan pada saat pemeriksaan hasil pretest peserta didik diberi tugas seperti
membaca atau tugas lain.
2. Kegiatan Inti pembelajaran
Pada umumnya kegiatan pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan, tetapi belum
maksimal. Hal ini terlihat dari beberapa hal sebagai berikut:
a) Guru belum menggunakan alat peraga, atau media pembelajaran yang inspiratif dan
atraktif.
Media pembelajaran sangat membantu mempermudah sampainya pesan kepada
peserta didik, media yang inspiratif dan atraktif dapat lebih mengaktifkan berbagai
potensi peserta didik baik visual, auditif, dan kinerstetik. Hal ini karena tidak semua
materi mudah diserap oleh peserta didik tanpa dengan alat peraga. Visualisasi merupakan
salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengkongkritkan suatu yang abstrak.
b) Belum terlaksananya prinsip pembelajaran dengan baik
Prinsip melaksanakan pembelajaran yaitu: berorientasi pada tujuan,
aktivitas,individualitas, interaktif, inspiratif, kreatifitas, menyenangkan, menantang dan
memotivasi. Metode ceramah merupakan matode yang mendominasi pelaksanaan
pembelajaran terpusat pada pendidik. Pada hal menurut keterangan beberapa peserta
didik, mereka lebih senang jika menggunakan metode diskusi, disamping lebih
menghidupakan suasana belajar juga melatih dan memotivasi peserta didik untuk
menunjukkan kemmpuannya. Dalam standar pelaksanaan pendidikan, idealnya desain
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pembelajaran dirancang untuk membelajarkan peserta didik. Ini berarti peserta didik
sebagai pusat pelaksanaan pembelajaran atau subyek belajar. Dalam hal ini pedidik
memfasiltasi terjadinya kegiatan belajar.
Pertama: asumsi fisolofis tentang pendidikan merupakan usaha sadar menuju
kedewasaan, baik intelektual, sosial dan kedewasaan moral. Oleh karena itu pelaksanaan
pembelajaran tidak hanya mengembangkan intelektual saja, tetapi juga mencakup seluruh
potensi yang dimiliki peserta didik. Dengan demikian, maka hakikat pendidikan pada
dasarnya adalah: (1) interaksi manusia; (2) pembinaan dan pengembangan potensi
manusia; (3) berlangsung sepanjang hayat; (4) kesesuain dengan tingkat kemampuan dan
perkembangan peserta didik; (5) keseimbangan antara subyek peserta didik dan
kewibawaan pendidik; (6) peningkatan kualitas manusia.
Ke dua: asumsi tentang peserta didik sebagai subyek pendidikan yaitu: (1) peserta
didik bukanlah manusia dalam ukuran mini, akan tetapi manusia dalam tahap
perkembangan; (2) setiap manusia mempunyai kemampuan yang berbeda; (3) peserta
didik pada dasarnya merupakan insan yang aktif, kreatif, dan dinamis dalam menghadapi
lingkungannya; (4) peserta didik memiliki potensi dalam memnuhi kebutuhannya.
Ke tiga: asumsi tentang pendidik adalah: (1) pendidik bertanggung jawab atas
tercapainya hasil belajar peserta didik; (2) pendidik memiliki metode dan strategi dalam
melaksanakan pembelajaran; (3) pendidik mempunyai kode etik keguruan; (4) pendidik
mempunyai peran sebagai sumber belajar dan organisator terciptanya kondisi yang
memungkinkan peserta didik belajar.
Ke empat: asumsi yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, yaitu: (1)
pelaksanaan pembelajaran direncanakan dan dilaksanakan sebagai suatu sistem; (2)
peristiwa belajar akan terjadi manakala peserta didik berinteraksi dengan lingkungan yang
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diatur oleh pendidik; (3) pelaksanaan pembelajaran akan lebih aktif dan efektif dan
efisien bila menggunakan metode dan strategi berdaya guna; (4) pembelajaran
memberikan tekanan pada pelaksanaan dan produk secara seimbang; (5) inti pelaksanaan
pembelajaran adalah terjadinya kegiatan belajar peserta didik secara optimal.
Berdasarkan pada proses seperti yang telah ditemukan , paradigma dan keaktifan
pendidik dalam pembelajaran dapat dialihkan kepada peserta didik yang berfungsi
sebagai subyek belajar. Dengan demikian pembelajaran peserta didik aktif dapat
teraealisasikan sehingga kompetensi yang diharapkan dapat dicapai dengan efektif dan
efesien.
Prinsip pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik, dengan mencoba
melibatkan dan mengaktifkan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran. Dengan
demikian tujuan pembelajaran. Dengan demikian tujuan pembelajaran baik kognitif,
efektif maupun psikomotorik dapat dicapai. Pembelajaran dewasa ini yaitu berorientasi
pada tujuan , aktif, inspiratif, kreatif, integratif, indifidual, menantang dan
menyenangkan. Dengan demikian seluruh potensi peserta didik dapat berkembang
dengan baik:
1. Pendidikan bukan mempersiapkan peserta didik untuk hidup sebagai orang dewasa,
melaikan membantu peserta didik agar mampu hidup dalam kehidupan keseharian.
2. Peserta didik sebaiknya di didik sebagai satu kesatuan, sebagai unit organisme
3. Pendidik bertujuan memperbaiki kualitas kehidupan
4. Peserta didik belajar dengan berbuat
5. Secara luas peserta didik belajar dengan kesan-kesan pengindraan
6. Belajar bergantung pada kemampuan individu peserta didik.
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7. Belajar merupakan suatu pelaksanaan yang berkelanjutan
8. Kondisisosial dan alamiah menyusun situasi belajar
9. Motivasi belajar hendaknya instrinsik dan asli alamiah
10.Hubungan antara peserta didik dan pendidik, antara peserta didik dan peserta didik
sendiri dilaksanakan kerja sama.
Dengan memperhatikan beberapa potensi, maka idealnya pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan dengan cara yang sesuaikan dengan kemampuan cara belajarnya masing-
masing.
3. Penutupan pembelajaran
Dalam menutup pembelajaran pendidik tidak melakukanpenilaian terhadap
pelaksanaan yang telah dilakukan. Penilaian diakhiri pembelajaran dinamakan dengan
postest. Pada hal kegiatan ini sangat penting untuk dilakukan sebagai orang pendidik
karena, postest berfungsi sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui kompetensi dasar dan tujuan yang dicapai oleh peserta didik, dan
kompetensi yang telah ditentukan, baik individual maupun kelompok. Hal ini dapat
dilihat dengan membandingkan hasil pretest dan postest.
b. Untuk mengetahui komposisi dasar dan tujuan yang belum dikuasai.
c. Untuk mengethui peserta didik yang perlu remedial, pengayaan, dan untuk mengetahui
tingkat kesulitan dalam belajar.
d. Sebagai bahan acuan dalam memperbaiki pelaksanaan pembelajaran selanjutnya,
apakah dari segi materi, metode,  alat, tujuan dan penilaian.
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Tujuan pembelajaran mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam
melaksanakan penilaian juga idealnya harus reprensentative dengan tujuan tersebut.
Penilaian yang digunakan seperti tes untuk mengukur kemampuan kognitif dan
ketrampilan, sedangkan non tes dapat digunakan untuk mengukur sikap.
Kurikulum KTSP merupakan kurikulum yang menghendaki tercapainya beberapa
aspek, alat dan bentuk penilaian yang dilakukan secara seimbang dengan mengacu pada
dua fungsi evaluasi, yaitu formatif dan sumatif. Hasil evaluasi formatif untuk
memperbaiki kinerja pendidik, artinya hasil dari tes ini digunakan sebagai umpan balik
untuk memperbaiki kinerja dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilkukan oleh
pendidik. Hasil tes sumatif digunakan untuk mengukur keberhasilan peserta didik setelah
mengikuti pelaksanaan pembelajaran. Penilaian pelaksanaan dan hasil yang dilakukan
secara seimbang. Konsistensi pelaksanaan pembelajaran dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran. RPP merupakan blue print dari kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
Oleh karena itu, RPP yang telah dibuat oleh pendidik idealnya mengandung beberapa
unsure, yaitu (1) kejelasan perumusan tujuan pembelajaran; (2) penilaian materi
pembelajaran; (3) pengorganisasian materi pembelajaran; (4) sumber belajar (sesuai
dengan materi dan karakteristik peserta didik); (5) kejelasan scenaryo pembelajaran yang
tercermin dalam langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari pembuka kegiatan awal,
kegitan inti dan penutup; (6) kerincian scenaryo pembelajaran yang tercermin dalam
metode dan lokasi waktu pada setip tahapnya; (7) kesesuaian teknik dengan tujuan
pembelajaran; (8) kelengkapan instrumen (soal, kunci,pedoman pembelajaran).
Oleh karena itu, dapat dibandingkan dengan panduan pengembangan kurikulum
PAI disusun antara lain, sehingga dapat memberi kesempatan pada peserta didik untuk:
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1. Belajar, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2. Belajar untuk mamahami, menghayati materi pembelajaran mengaplikasikannya dalam
kehidupan keseharian
3. Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif
4. Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain
5. Belajar untuk membangun dan menemukan jati dirimelalui proses belajar yang efektif,
kreatif, efektif dan menyenangkan.
sekolah, ini didasarkan dari pengakuan Didi Apriadi peserta didik ketika penulis
mewawancarai mengatakan bahwa:
Situasi dan suasana yang berbeda serta kreativitas seorang guru dalam kegiatan
belajar mengajar sangat baik bagi kami sebab itu akan membuat suasana lain
walaupun guru yang mengajar itu juga orang, tapi dengan sistem yang berbeda itu
akan memberi motivasi yang berbeda dari sebelumnya.20
Lahirnya sistem pembelajaran KTSP, akibat dari otonomi daerah untuk membantu
daerahnya sebagaimana yang diinginkan dengan ketentuan yang umum, maka sistem
pembelajaran KTSP pun demikian dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1
Galang Kabupaten Tolitoli Sulawesi Tengah.
Berdasarkan hasil penelitian  kondisi menggambarkan sekolah  SMPN
1 Galang  menyusun   KTSP   untuk   memberi   kesempatan  kepada  peserta
didik dapat:
1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa, memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran agamanya masing-masing
20Didi Apriadi, Peserta didik Kelas VIII SMPN 1 Galang, Wawancara oleh penulis di Tolitoli, tanggal
26 Juli 2011
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2. Meningkatkan pengembangan keragaman potensi, minat,dan bakat dan
kecerdasan intelektual, spritual, dan karakteristik sesuai tingkat
perkembangannya
2. Mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
3. Meningkatkanpotensi fisik dan membudayakan sportifitas dan kesadaran
hidup sehat
4. Meningkatkan kepekaan (sensivitas), kemampuan mengekspresi dan
mengapresiasi keidahan dan keseimbangan (harmoni) hidup bemasyarakat,
berguna untuk orang lain
5. Membangun, menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Sebagai hasil penelitian ini sebagai upaya bentuk pernyataan bahawa dalam
mengakses dari segala bentuk permasalahan mengenai bagaimana hasil proses penerapan
KTSP dalam pembelajaran PAI kelas VIII ddi SMPN 1 Galang merupakan suatu hal yang
amat penting untuk dituntaskan sebagaimana program kepala sekolah SMPN 1 Galang
bersama tenaga pendidik, tenaga kependidikan, visi, misi, tujuan sekolah dan mutu KTSP
dapat berjalan sesuai dengan ketuntasan belajar yang diharapkan.
Melalui kesempatan ini keberhasilan terhadap penerapan KTSP dalam
pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang, untuk memperoleh kepastian dalam
keberhasilan meningkatkan mutu pembelajaran.
Oleh karena itu, terdapat panduan pengembangan kurikulum PAI disusun antara
lain agar dapat memberi kesempatan pada peserta didik untuk:(1) belajar, beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) belajar untuk mamahami, menghayati materi
pembelajaran dan mengaplikasikannya dalam kehidupan keseharian, (3) belajar untuk
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mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (4) belajar untuk hidup bersama
berguna untuk orang lain, dan (5) belajar untuk membangun dan menemukan jati diri
melalui proses belajar yang efektif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
Untuk mencapai hasil dari hasil penelitian kepada SMPN 1 Galang, setelah
menerapkan  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP), dapat dilihat sebagaimana
yang ditempuh dalam keberhasilan penelitian, tercantum dibawah ini:
1. Memberi kesempatan bagi guru untuk berinovasi, berkreasi, dan berkreativitas
2. Peserta didik berprilaku sesuai ajaran agama yang dianut, sesuai dengan
perkembangan umurnya
3. Hendaknya guru dapat menyusun kurikulum yang lebih relevan dengan kondisi sekolah
dan karakteristik peserta didik
4. Memberi muatan lokal untuk membekali peserta didik memiliki kecerdasan
intelektual
5. Meningkatkan kualitas pendidikan dan mengefektifkan proses pembelajaran.
Tuntutan untuk mecapai arah penerapan pendidikan agama Islam di atas, harus
direncanakan, diorganisir, dan dipraktekkan dalam suatu lembaga pendidikan, supaya
mutu pendidikan agama Islam dirasakan oleh semua pihak. Artinya ada usaha secara
kolektif untuk mengsukseskan tujuan pendidikan agama Islam dengan berusaha terus






Berdasakan dari hasil penelitian dan pembahasan penulis, dapat disimpulkan
bahwa:
1. Proses penerapan Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) pada pembelajaran
PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang Kabupaten Tolitoli berlangsung berjalan dengan
baik, dan belum maksimal sesuai dengan tuntutan kurikulum. Penerapan kurikulum
yang tuntas maka akan berkualitas dan pendidikan akan meningkat, mengarah segala
bentuk untuk mecapai tujuan pendidikan yaitu membentuk manusia sesuai dengan
falsafat hidup bangsa. Kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan dan harus
mampu mengantarkan peserta didik menjadi manusia yang bertaqwa, cerdas dan
trampil, berbudi luhur, berilmu dan bermoral.
2. SMPN 1 Galang memiliki aset yang menjadi faktor pendukung dalam penerapan
KTSP dan penggunaan sumber belajar Pendidikan Agama Islam (PAI), yaitu:faktor
kesempetan belajar dan dfaktor media belajar , disish lain memiliki faktor penghambat,
yaitu: (1) penerapan KTSP; (2) keterbetsan sumber belsjar; (3) kondisi buku yang ada
diperpustakaan kurang relevan; (4) keterbatasan kemampuan pendidik dalam
memanfaatkan media pembelajaran yang berbasis teknologi.
3. Pada dasrnya pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam (PAI) sudah
berjalan dengan baik, tetapi ada beberapa aitem yang seharusnya menjadi perhatian,
yaitu: (1) dalam kegiatanpembukaan pembelajaran pendidik tidak melakukan
pretestterhadap materi yang diajarkan; (2) dalam kegiatan inti pembelajaran sudah
berjalan dengan baik tetapi belum maksimal, (3) kegiatan penutupan pembelajaran
pendidik tidak melakukan penilaian terhadap pelaksaanaan yang telah dilakukan
sehingga tidak tercermin keberhasilannya.
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B. Implikasi penelitian
Melalui penelitian ini pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP),
maka akhir pembahasan ini mempunyai beberapa pandangan agar permasalahan
penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang dapat bejalan
lancar dan mencapai tujuan pendidikan, yaitu:
1. Menanamkan rasa tanggung jawab bersama, artinya keberhasilan dan kegagalan
dalam menjalankan program pendidikan di sekolah adalah tanggung jawab
bersama antara sekolah, masyarakat dan pemerintah
2. Kegiatan sosialisasi penera[pan KTSP harus lebih maksimal sehingga semua
steakholders pendidikan dapat memahami tugas dan fungsinya
3. Pembelajaran PAI perlu di dukung oleh iklim sekolah yang relegius sehingga
peserta didik mampu membiasakan sesuai dengan nilai ajaran Islam
4. Hendaknya instansi pemerintah daerah dan pemerintah pusat lebih respon terhadap
sarana dan prasarana yang mendukung rencana program pendidikan pada
pembelajaran PAI secara keseluruhan.
Sebagai penutup rangkaian desain penelitian ini, peneliti berharap pendidik
hendaknya dilaksanakan dengan baik sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai
rencana dan terkendali. Pendidik tetap dituntut untuk meningkatkan kompetensinya
dengan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dengan cara melanjutkan pendidikan
jenjang yang lebih tinggi, mengimbangi ketrampilan penguasaan teknologi yang dapat
mengantarkan pada peningkatan kualitas pembelajaran dan tulisan ini dapat memberikan
manfaat kepada pengembangan diri penulis dan mampu memberikan informasi sebagi
bahan pertimbangan kepada pihak instansi pemerintah, setra kepada semua pihak yang




Nama lengkap penulis, M. AMIN NABA, lahir pada tanggal 18 April
1958  di Maroanging Desa Cinnong Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone
Sulawesi Selatan, putra ke dua dari tiga bersaudara dari pasangan Bapak
Sappe dan Ibu H. Naba.
Riwayat pendidikan, setelah tamat Sekolah Dasar Negeri No. 3 Pattirobajo di Pattirobajo,
Tahun 1970, penulis menyelesaikan PGAN 4 Tahun Watampone Tahun 1974 di Kabupaten Bone
dan  menyelesaikan  di  PGAN 6 Tahun Watampone Tahun 1977 di Kabupaten Bone, pada tahun
1995 penulis menyelesaikan Diploma 2 di STAIN Palu, pada Tahun 1997 menyelesaikan S1 pada
Jurusan Tarbiyah  pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palu, penulis
menyelesaiakan studi pendidikan pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada Program
PascasarjanaS2 pada Konsentrasi  Pendidikan dan Keguruanpada tahun 2012 .
Riwayat pekerjaan, pada tahun 1979 - 1982 sebagai guru SDN Lantapan, pada tahun 1983 -
1985 sebagai guru SDN 1 Lalos, pada tahun 1986 - 1998 sebagai guru SDN 2 Ogomoli, pada tahun
1999 - 2003 sebagai Kepala SDN 4 Lakatan, pada tahun 2004 - 2006 sebagai Kepala SDN 2
Lakatan, pada taahun 2007 sebagai Penilik Generasi Muda Kecamatan Galang, dan pada tahun 2007





PENERAPAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)
PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VIII
DI SMPN 1 GALANG KABUPATEN TOLITOLI SULAWESI TENGAH
I. Pendahuluan
Puji syukur kehadirat Allah swt. Yang  senantiasa memberikan hidayah
dan taufiknya, sehingga aktivitas selalu mendapat bimbingan dari-Nya.
Ahamdulillah peneliti diberikan kesempatan dan amanat dari Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar untuk melakukan penelitian dalam rangka
menyelesaikan studi Strata Dua (S2) di Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar pada Konsentrasi dan Keguruan.
Wawancara ini dilakukan dalam bentuk dialog secara langsung dalam
obyek/informan dapat memberikan data yang dibutuhkan untuk memperoleh
informasi tentang penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Adapun yang ingin dicapai adalah hasil penerapan  KTSP daslam pembelajaran
PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang Kabupaten Tolitol Sulawesi Tengah.
Terima kasih atas partisipasi dan kerja sama yang baik dari Bapak, Ibu,
Saudara (i), keluarga besar SMPN 1 Galang. Peneliti mengharapkan keikhlasan
Bapak, Ibu, Saudara (i) untuk mernjawab pertanyaan yang dimaksud. Semoga





A. Nama                          : M. Amin Naba
B. NIM                            : 80100209172
C. Tempat pendidikan    : UIN Alauddin Makassar
D. Konsenterasi               : Pendidikan dan Keguruan
III.  Fokus Pertanyaan Wawancara
a. Bagaimana proses penerapan Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang?
b. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat terhadap penerapan KTSP
dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang?
c. Bagaimana hasil proses penerapan KTSP pada pembelajaran PAI kelas VIII di
SMPN 1 Galang?
IV .  Daftar pertanyaan wawancara (Informan)
Pertanyaan untuk Kepala SMPN 1 Galang
1. Bagaimana peran sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di
SMPN 1 Galang?
2. Bagaimana upaya pemerintah dalam rangka mensukseskan penerapan KTSP
di SMPN 1 Galang?
3. Bagaimana dukungan orang tua peserta didik dan komite sekolah terhadap
KTSP?
Lampiran: 3
I.  Fokus Pertanyaan Wawancara
a. Bagaimana proses penerapan Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang?
b. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat terhadap penerapan KTSP
dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang?
c. Bagaimana hasil penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI kelas VIII di
SMPN 1 Galang?
II. Daftar pertanyaan wawancara (Informan)
Pertanyaan untuk wakil kepala sekolah
1. Bagaimana penerapan KTSP di SMPN 1 Galang?
2. Bagaimana penyusunan KTSP tiap mata pelajaran di SMPN 1 Galang?
3. Bagaimana kesiapan para guru di SMPN 1 Galang dalam   menerapkan KTSP?
Lampiran: 4
I.  Fokus Pertanyaan Wawancara
a. Bagaimana proses penerapan Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang?
b. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat terhadap penerapan KTSP
dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang?
c. Bagaimana hasil penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN
1 Galang?
II .  Daftar pertanyaan wawancara (Informan)
Pertanyaan untuk urusan kurikulum
1. Bagaimana proses penerapan kurikulum di SMPN 1 Galang?
2 .Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi
sekolah dalam melaksanakan KTSP?
3.Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menyelesaikn problematika di
sekolah?
Lampiran: 5
IV. Fokus Pertanyaan Wawancara
a. Bagaimana proses penerapan Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang?
b. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat terhadap penerapan KTSP
dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 1 Galang?
c. Bagaimana hasil penerapan KTSP dalam pembelajaran PAI kelas VIII di
SMPN 1 Galang?
V. Daftar pertanyaan wawancara (Informan)
Pertanyaan untuk Guru Mata Pelajaran PAI
1. Bagaimana penyusunan KTSP dalam mata pelajaran PAI di SMPN 1 Galang?
2. Bagaimana posisi guru dalam proses pembelajaran menggunakan KTSP
ini?
3. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi sekolah




NO NAMA DAN NIP JABATAN TANDA TANGAN
1 Alwi, S.Pd
NIP.19661214 199002 1 001
Kepala Sekolah 1.
2 Drs. Jafaruddin




3 Gustina. I. Lato
NIP. 19621212 198603 2 017
KTU 3.




NIP.19641231 200211 1 001
Guru PAI 5.
6 Murniati, S.Pd
NIP. 19740727 200904 2 001
Guru PAI 6.
7 Saleh, S.Ag
NIP. 19720827 200604 1 005
Guru PAI 7.
8 Dedi Apriadi Peserta didik 8.
9 Mulfiana Peserta didik 9.
Lampiran:7
Tabel 6:
Keadaan guru mata pelajaran SMP Negeri 1 Galang Kabupaten Tolitoli
Sulawesi Tengah Tahun Ajaran 2011/2011
No Guru Mata Pelajaran Jumlah
1. PPKn/Kewarganegaraan 3 orang
2 Pendidikan Agama Islam 3 orang
3 Pendidikan Agama Kristen -
4 Sejarah 1 orang
5 Bahasa Inggris 2 orang
6 Penjaskes 2 orang
7 Matematika 2 orang
8 Fisika 1 orang




13 Geografi 1 orang
14 Pendidikan Seni 1 orang
15 Bahasa Asing -
16 Teknologi Informasi 2 orang
17 Bahasa Asing Lain -
18 Tata Negara -
19 Antropologi -
20 Bimbingan dan Konseling `1 orang





Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Keterangan
VII 65 63 128
VIII 72 70 142
IX 71 65 136
Jumlah 208 198 406
Lampiran: 9
Tabel: 8
Jumlah peserta menurut Agama











































Jumlah 398 7 - 1 - 406
Lampiran:10
Tabel: 9
Jumlah Ruang Kelas dan Rombongan belajar

















GT + GTTGol I Gol II Gol III Gol IV
L P L P L P L P L P L P JML
Kepala
Sekolah
Tetap 1 1 1
Guru
Tetap 5 12 1 7 1 25 1 26
Tidak Tetap 2 1 2 1 3
JUMLAH 5 12 2 7 2 3 24 1 30
Lampiran: 11
Tabel: 10













1 9968051296 Agusman L 70 70
2 9988676539 Alfian L 70 70
3 9975398533 Aldi L 75 70
4 9938123925 Arfandi L 70 70
5 9977854996 Didi Apriadi L 80 70
6 9985297033 Hendra L 75 70
7 9997458941 Mohammad Fahri L 70 70
8 9988499485 Muslim L 70 70
9 9975151076 Mustari L 70 70
10 9978656697 Nur Aidil L 75 70
11 9988499484 Samsul Wedi L 70 70
12 9987151076 Suryadi L 70 70
13 9985297063 Andriansa L 70 70
14 9987555984 M.Fajrin L 70 70
15 99970706842 Arinati Sattar P 70 70
16 9997451939 Atika P 75 70
17 9987693612 Clara Gunawan P 70 70
18 9987151350 Delfiana Dwirahayu P 70 70
19 9966496022 Lilis Kusumawati P 70 70
20 99880019443 Lidia Sitti Aminah P 70 70
21 9988499490 Mulfiana P 60 70
22 9987151343 Nursidayani P 70 70
23 9998071540 Rosanti P 70 70
24 9977855007 Reska Fausia P 70 70
25 9985297078 Ratna Amil P 70 70
26 9987693657 Sitti Nurhalisa P 70 70
27 9987693607 Citra Oktafiana P 75 70
28 9987693667 Vivi Heriyanti P 70 70
Keterangan: - Nilai  0 – 65     : tidak tuntas
Nilai 70 – 100  : tuntas
Lampiran: 12
Tabel: 11
Jadwal Penelitian Wawancara pada SMPN 1 Galang
No. Tanggal Nama yang diwawancarai Jabatan
1 21 Juli 2011 Alwi, S.Pd Kepala sekolah
2 22 Juli 2011 Drs. Jafaruddin Wakil kepala sekolah
3 23 Juli 2011 Gust8ina. I. Lato KTU
4 25 Juli 2011 Alwi, S.Pd Kepala sekolah




6 2 Agustus 2011 Muhammad Nom Urusan kurikulum
7 5 Agustus 2011 Drs. Syamsuddin Guru PAI




9 7 Agustus 2011 Murniati, S.Ag Guru PAI











1 2 3 4
A.Mata Pelajaran - - -
1.Pendidikan Agama Islam 70 70 70
2.PKn 70 70 70
3.Bahasa Indonesia 70 70 70
4.Bahasa Inggris 70 70 70
5.Matematika 70 70 70
6.Ilmu Pengetahuan Alam 70 70 70
7.Ilmu Pengetahuan Sosial 70 70 70
8.Seni Budaya 70 70 70
9.Pendidikan Jasmani/Orkes 70 70 70
10.Ketrampilan/TIK 70 70 70
Lampiran: 9
Tabel 5:





Kepala Sekolah dan Guru Tetap Tidak
Tetap
Jumlah
GT + GTTGol I Gol II Gol III Gol IV
L P L P L P L P L P L P JML
Kepala
Sekolah
Tetap 1 1 1
Guru
Tetap 4 11 1 4 5 15 20
Tidak tetap 2 3 4 3 6 9
Jumlah 4 13 2 4 3 4 9 21 30
Lampiran: 10
Tabel 6:
Keadaan guru mata pelajaran SMP Negeri 1 Galang Kabupaten Tolitoli
Sulawesi Tengah Tahun Ajaran 2011/2011
Guru Mata Pelajaran Jumlah
1. PPKn/Kewarganegaraan 3 orang
2 Pendidikan Agama Islam 3 orang
3 Pendidikan Agama Kristen -
4 Sejarah 1 orang
5 Bahasa Inggris 2 orang
6 Penjaskes 2 orang
7 Matematika 2 orang
8 Fisika 1 orang




13 Geografi 1 orang
14 Pendidikan Seni 1 orang
15 Bahasa Asing -
16 Teknologi Informasi 2 orang
17 Bahasa Asing Lain -
18 Tata Negara -
19 Antropologi -
20 Bimbingan dan Konseling `1 orang
21 Pendidikan Kesejahteraan Keluarga -
Jumlah 22 orang
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